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Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yakni apa 
sajakah faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah pembiayaan akad 
murabahah dan musyarakah di BPRS  Madinah Lamongan dan bagaimana 
analisis preferensi nasabah pembiayaan akad murabahah dan musyarakah di 
BPRS  Madinah Lamongan. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang meggunakan 
pendekatan deskriptif analisis dengan pola pikir induktif yang  mengambil 
pernyataan yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum 
sehingga dapat diketahui preferensi nasabah dalam menggunakan pembiayaan 
akad murabahah dan musyarakah di BPRS  Madinah Lamongan. Teknik 
pengumpulan data diambil dari penyebaran angket, observasi, wawancara 
beberapa nasabah pembiayaan murabahah dan musyarakah, wawancara pegawai 
BPRS Madinah Lamongan, buku pedoman perusahaan, dan dokumen lain yang 
sehubungan dengan pembiayaan murabahah dan musyarakah. 
Hasil penelitian didapatkan bahwasannya ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi nasabah dalam mengambil pembiayaan murabahah dan 
musyarakah di BPRS Madinah Lamongan. Faktor yang paling dominan diruntut 
dari faktor yang paling mempengaruhi preferensi nasabah pembiayaan murabahah 
ialah persyaratan mudah dan pelayanan memuaskan. Sedangkan pada faktor yang 
paling dominan diruntut dari faktor yang paling mempengaruhi pembiayaan 
musyarakah ialah persyaratan mudah dan realisasi cepat. Yang kemudian 
dikaitkan dengan teori faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
dalam mengambil keputusan pembelian terdiri dari faktor budaya, faktor sosial, 
faktor pribadi dan faktor psikologi. Setelah dianalisis ditemukan dua faktor 
masing-masing yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan 
pembiayaan murabahah dan musyarakah yaitu faktor persepsi dan faktor 
preferensi. 
Implikasi studi ini adalah meningkatkan pelayanan serta mempertahankan 
kualitas yang telah ada sehingga nasabah pembiayaan murabahah dan 
musyarakah merasa lebih nyaman dan puas bertransaksi di BPRS Madinah 
Lamongan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan berkembangnya sektor perbankan di Indonesia saat ini, 
perbankan yang telah ada selalu berusaha meningkatan baik dalam segi 
kualitas maupun kuantitas guna menambah nasabah baru dan 
mempertahankan loyalitas nasabah lama. Setiap mahluk hidup memiliki 
kebutuhan tanpa terkecuali manusia sebagai mahluk sosial. Manusia memiliki 
kebutuhan yang begitu beragam dalam kehidupan, namun pada hakekatnya 
manusia memiliki kebutuhan yang sama. Kebutuhan dasar tersebut bersifat 
manusiawi dan menjadi syarat untuk berlangsungnya hidup manusia, namun 
secara dasar manusia memiliki dua macam kebutuhan dasar yaitu kebutuhan 
materiil dan non materiil.
1
 
Dalam pemenuhan kebutuhan dibumi, manusia dianjurkan untuk selalu 
berusaha mencari rezeki dimuka bumi sebagai bekalnya didunia dalam rangka 
untuk menjalankan ibadah kepada Allah SWT, sebagaimana dijelaskan dalam 
al-Qur‟an surat al-Mulk (67); 15 : 
 
﴿ يرْويشُّنلا ًوْيىًلاىك ًوًقًْزر ْنًم ْاويليكىك اىهًبًكاىنىم ًفِ ْاويشْماىف نلًْويلىذ ىضْرىْلْا يميكىل ىلىعىج ْمًذَّلاىويى۵۱﴾
                                                          
1
 Asmadi, Teknik Prosedural Keperawatan : Konsep dan Aplikasi Kebutuhan Klien 
(Jakarta: Salemba Empat, 2008), 12. 



































Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah disegala penjurunya dan makanlah dari sebagian rezeki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.2  
 
  ىللها ْاكيريْكذاىك ًللها ًلْضىف ْنًم ْاويغىػتْػباىك ًضْرىْلْا ًفِ ْاكيرًشىتْػناىف يةٰوىلَّصلا ًتىيًضيق اىذًإىف : لىاعت للها ؿاق اىر ْػيًث ىك
﴿ ىفْويحًلْفيػت ْميكَّلىعىل۵۱﴾  
Artinya: Allah SWT berfirman :”Apabila telah ditunaikan sholat maka 
bertebaranlah kamu dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan selalu 
ingatlah Allah supaya kamu beruntung”. (QS. al-Jumu‟ah : 10)3 
 
Dari kedua ayat diatas QS. al-Mulk : 15 dan QS. al-Jumu‟ah : 10 dapat 
dipahami terdapat isyarat bahwasannya didalam bumi ini kita diwajibkan 
berjalan (bekerja) dan segala macamnya dengan cara berbisnis sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki. 
Bisnis dalam Islam merupakan sesuatu yang dihalalkan atau bahkan 
sangat dianjurkan oleh Islam. Islam sangat memperbolehkan bisnis asalkan 
bukan pada hal-hal yang mengarah pada larangannya seperti riba, judi, atau 
menyediakan barang larangan lainnya. 
Bisnis bahkan sudah dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW dan para 
sahabat, Rasulullah SAW sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Urwah bin 
Abi Ja‟d al-Bariqi, dia berkata, “Nabi shallallahu alaihi wa salam 
memberinya satu dinar untuk membelikan hewan qurban –seekor kambing-. 
Lalu dia membeli dua ekor kambing, salah satunya dijual dengan harga satu 
                                                          
2
 Ahmad Mustofa, Terjemah Tafsif al-Maraghi (Semarang: CV Toha Putra. 1989), 
17. 
3
 Hafidz al-Mundziri, Jalan Menuju Surga : Terjemah Attarghib wat Tarhib 
(Surabaya: Menara Suci, 2012), 13. 



































dinar, lalu dia memberi beliau seekor kambing dan satu dinar. Maka beliau 
mendoakan semoga dia mendapatkan barokah dalam jual belinya. Maka sejak 
itu seandainya membeli debu, niscaya dia mendapatkan keuntungan.” (HR. 
Tirmizi, no. 1258, Abu Daud, no. 3384, Ibnu Majah, no. 2420, dinyatakan 
shahih oleh Al-Albany dalam Shahih Tirmizi).
4
 Bahkan sampai sekarang juga 
terus dilakukan oleh manusia dalam berbagai sektor salah satunya dalam 
sektor perbankan. 
Bank Syariah merupakan Islamic Financial Institution dan lebih dari 
sekedar bank (Beyond Banking) yang berdasarkan al-Qur‟an dan al-Hadits 
(tuntunan Rasulullah SAW.) yang mengacu pada prinsip muamalah, yakni 
sesuatu yang boleh untuk dilakukan kecuali terdapat larangannya dalam al-
Qur‟an dan al-hadits yang mengatur hubungan antar manusia terkait ekonomi, 
sosial, dan politik.
5
 Bank Syariah merupakan Lembaga Keuangan Bank 
dengan prinsip Syariah.
6
 Prinsip Syariah merupakan suatu aturan dasar yang 
menggunakan hukum Islam  antara Bank dengan pihak lain untuk menyimpan 
dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan dalam 
bentuk bagi hasil (mudharabah), jual-beli dalam memperoleh keuntungan 
(murabahah), pembiayaan dengan prinsip penyertaan modal (musyarakah), 
pembiayaan barang modal dengan prinsip  sewa (Ijarah), atau adanya pilihan 
                                                          
4
 Islam Question and Answer, Petunjuk Nabi SAW dalam Jual Beli, dipost 13-03-
2012 
https://islamqa.info/id/134621, diakses 16-01-2018 19:27. 
5
 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah(Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2014), 7. 
6
 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2012), 33. 



































pindahan atas kepemilikan barang yang disewa dari pihak Bank oleh pihak 
lain (ijarah wa iqtina), pembiayaan qard yang didasarkan pada barang 




Salah satu produk yang paling diminati nasabah pada sektor Perbankan 
Syariah yakni produk pembiayaan yang diantaranya adalah pembiayaan 
murabahah dan pembiayaan musyarakah. Hal ini dapat ditunjukan dengan 
tren pembiayaan yang selalu meningkat disetiap tahunnya terhitung dari tahun 
2014-2017. 
 Gambar 1.1 
Grafik pembiayaan murabahah dan musyarakah BPRS 
tahun 2014-2017  (dalam jutaan rupiah) 
 
*Sumber, website OJK 2018 (data diolah) 
 Dari data diatas dapat dilihat bahwa data pembiayaan murabahah dan 
musyarakah mengalami peningkatan. Dari grafik murabahah mengalami 
peningkatan dari tahun 2014-2017 pada tahun 2014 jumlah pembiayaan 
murabahah sebanyak Rp. 3.965.543,-, tahun 2015 sebanyak Rp. 4.491.697,-, 
                                                          
7
 Subagyo, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Yogyakarta: STIE YKPN, 
2005), 125. 



































tahun 2016 sebanyak Rp. 4.819.686,-, tahun 2017 sebanyak Rp. 
5.561.413,94,-. Sedangkan pada pembiayaan musyarakah juga mengalami 
kenaikan dari tahun 2014-2017 pada tahun 2014 sebanyak Rp. 567.658, pada 
tahun 2015 sebanyak Rp. 652.316, tahun 2016 sebanyak Rp. 736.020, Tahun 
2017 sebanyak Rp. 791.256,40,-. Dapat diartikan bahwa dengan semakin 
meningkatnya jumlah pembiayaan pada akad murabahah dan musyarakah 
menunjukan bahwa faktor-faktor preferensi nasabah ikut meningkat 
beriringan dengan meningkatnya jumlah pembiayaan. 
Bank Syariah menjadi salah satu lembaga yang paling diminati 
masyarakat dalam berbagai transaksi keuangan sampai saat ini, hal ini 
didapati bahwa semakin banyaknya bank-bank Syariah yang melayani 
berbagai lapisan masyarakat dalam membantu kebutuhannya salah satunya 
yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Madinah Lamongan. BPRS 
Madinah Lamongan merupakan Lembaga Perbankan Syariah yang cukup 
lama dalam kancah Perbankan Syariah sejak berdirinya tahun 2009 lalu oleh 
Bupati Lamongan Bapak H. Fadeli yang kemudian ditetapkan sebagai aset 
tetap Kabupaten Lamongan. BPRS Madinah Lamongan menjadi Bank pionir 
yang bergerak dalam bidang pembiayaan syariah dengan tujuan memenuhi 
kebutuhan konsumen dan meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat 
khususnya masyarakat Lamongan. BPRS Madinah Lamongan meraih gelar 
Bank dengan kinerja sangat bagus selama 5 tahun berturut-turut terhitung dari 
tahun 2012-2016 yang diberikan pada  tanggal 13 Oktober 2017.  



































Salah satu keunggulan BPRS Madinah Lamongan yakni merupakan 
Bank pembiayaan Syariah yang terfokus pada sektor usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) guna meningkatkan pemberdayaan dan mensejahterakan 
masyarakat. Sesuai dengan Visi BPRS Madinah Lamongan yaitu menjadi 
Bank Permbiayaan Rakyat Syariah terkemuka yang selalu mengutamakan 
kemajuan, kesejahteraan, dan kepuasan nasabah.  Dengan melihat data diatas 
yang semakin besarnya minat masyarakat dalam pembiayan Syariah, maka 
akan diikuti dengan bertambahnya jumlah preferensi nasabah pembiayaan, 
sehingga perlu adanya pengawasan yang ketat agar tidak ada terjadinya 
penyimpangan pada sistem yang nantinya akan merusak citra baik lembaga di 
masyarakat. 
Dalam mengambil keputusan pembiayaan murabahah dan musyarakah 
di BPRS Madinah Lamongan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
timbulnya preferensi nasabah dalam memutuskan memilih dan menggunakan 
produk pembiayaan. 




































Data pembiayaan murabahah dan musyarakah BPRS 









*Sumber, website OJK 2018 (data diolah) 
Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya pembiayaan murabahah dan 
musyarakah di BPRS Madinah Lamogan selalu mengalami peningkatan 
dilihat dari tren tahun 2014-2017. Jumlah pembiayaan murabahah pada tahun 
2014 sebanyak Rp. 3.902.322,-, tahun 2015 sebanyak Rp. 5.056.874,-, tahun 
2016 sebanyak Rp. 6.536.630,-, dan tahun 2017 sebanyak Rp. 9.491.631,-. 
Sedangkan pada pembiayaan musyarakah juga mengalami kenaikan dari 
tahun 2014-2017 pada tahun 2014 sebanyak Rp. 1.490.588,25,-, tahun 2015 
sebanyak Rp. 2.189.991,-, tahun 2016 sebanyak Rp. 2.133.389,5, dan tahun 
2017 sebanyak Rp. 3.363.525,-.  Dengan melihat data pembiayaan 
murabahah dan musyarakah di BPRS Madinah Lamongan yang selalu 
mengalami peningkatan ini dianggap faktor preferensi nasabah juga ikut 
mengalami peningkatan. Sehingga perlu untuk digali lebihh dalam mengenai 
faktor-faktor preferensi nasabah. 
2014 2015 2016 2017
Murabahah 3902322 5056874 6536630 9491631



















Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 
dan Qard tahun 2011-2017
 



































Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian dalam 
pengambilan keputusan diantaranya adalah faktor kebudayaan, faktor sosial, 
faktor pribadi, serta faktor psikologi.
8
 Adapun pada umumnya beberapa 
faktor yang menimbulkan tingkat preferensi nasabah pada pembiayaan 
murabahah dan musyarakah terlintas diantaranya adalah faktor-faktor 
Syariah, faktor produk, faktor pelayanan, faktor tempat, faktor promosi, 
faktor sosialisasi dan merek, dan banyak faktor lainya. 
Melihat faktor diatas tentang pembiayaan murabahah dan musyarakah 
yang semakin diminati. Maka penulis ingin mengangkat penelitian yang 
berjudul “Analisis Preferensi Nasabah dalam Menggunakan Pembiayaan 
Akad Murabahah dan Musyarakah di BPRS Madinah Lamongan”, 
supaya dapat diketahui faktor-faktor apasaja yang menambah preferensi 
nasabah BPRS Madinah Lamongan. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identitas Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka akan timbul beberapa 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
a. Perkembangan pembiayaan akad murabahah dan musyarakah dalam 
Islam. 
b. Prinsip syariah pembiayaan yang diantaranya dibahas adalah prinsip 
murabahah dan musyarakah. 
                                                          
8
 Philip Kotler, Marketing (Jakarta: Erlangga, 1994), 111. 



































c. Strategi promosi yang diterapkan oleh BPRS Madinah Lamongan 
dalam mempromosikan produk pembiayaan murabahah dan 
musyarakah. 
d. Implementasi pembiayaan akad murabahah dan musyarakah pada 
BPRS Madinah Lamongan. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah pembiayaan 
akad murabahah dan musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan. 
f. Analisis preferensi nasabah pembiayaan akad murabahah dan 
musyarakah pada BPRS Madinah lamongan. 











Keterangan*                  = Aspek yang diteliti 
Dari bagan diatas dapat dilihat bahwa peneliti terfokus pada 
pembiayaan akad murabahah dan musyarakah baik dalam aplikasi dan 



















































dibutuhkan adanya batasan masalah. Penelitian ini terfokus pada 
permasalahan sebagai berikut : 
a) Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah pembiayaan 
akad murabahah dan musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan. 
b) Analisis preferensi nasabah pembiayaan akad murabahah dan 
musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan. 
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis akan menarik 
suatu rumusan masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan 
sistematik. Pokok permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apa saja faktor yang mempengarui preferensi nasabah pembiayaan akad 
murabahah dan musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan ? 
2. Bagaimana analisis preferensi nasabah pembiayaan akad murabahah dan 
musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan ? 
D. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti 
sehingga nantinya akan terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini 
tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yng 
telah dilakukan. Berdasarkan penelusuran kajian pustaka yang peneliti 
lakukan, berikut ada beberapa penelitian terkait permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini, diantaranya : 



































1. Penelitian Munawaroh, tentang “Analisis Perilaku Nasabah dalam 
Pengambilan Keputusan Terhadap Produk Pembiayaan”. Jenis penelitian 
menggunakan penelitian lapangan dengan sumber pengumpulan data 
didapatkan dari wawancara, observasi, kuesioner, dan penelitian pustakan 
sebagai pendukung kesempurnaan data. Menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatanberpikir induktif. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nsabah dalam 
keputusan pengambilan prosuk pembiayaan Griya iB Hasanah pada BNI 
Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang. Hasil yang ditemukan 
menunjukan bahwa setiap calon nasabah yang melakukan pembiayaan 
terlebih dahulu melalui proses pengambilan keputusan yaitu mengenali 
permasalah mencari informasi, evaluasi alternatif, dan keputusan 
pembelian. Faktor yang dinilai paling dominan adalah faktor budaya, 
faktor pribadi, dan faktor psikologis, sedangkan faktor sosial tidak terlalu 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan 




2. Penelitian Siti Muzayyanah tentang, “Analisis Faktor-Faktor Preferensi 
Nasabah Pembiayaan Gadai Emas iB Barokah (Studi di Bank Jatim 
Syariah Surabaya cabang Darmo)”. Jenis penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif. Teknik 
                                                          
9
 Munawaroh, Analisis perilaku Nasabah dalam Pengambilan Keputusan Terhadap 
Produk Pembiayaan, Skripsi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, 2017. 



































pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara beberapa nasabah 
dan pegawai, dan buku pedoman gadai emas iB barokah Bank Jatim 
Syariah. Hasil penelitian didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
preferensi nasabah dan faktor yang paling dominan yaitu faktor biaya 
murah dan faktor pelayanannya memuaskan, kemudian dari faktor 
tersebut dikaitkan melalui perilaku pembelian yang terdiri dari faktor 
kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi. Kemudian 
dianalisis dan ditemukan faktor yang paling dominan adalah faktor 
pribadi dan faktor psikologis. Faktor pribadi yang mencakup biaya sewa 
murah dan faktor psikologis yang mencakup pelayanan memuaskan. 
Dapat disimpulkan Bank Jatim Syariah memberikan biaya sewa murah 
agar nasabah dikalangan menengah kebawah juga mampu melakukan 
transaksi di Bank Jatim Syariah, selain itu Bank jatim Syariah juga 
memberikan pelayanan yang terbaik guna mempertahankan nasabah 
dalam menggunakan produk gadai emas iB Barokah.
10
 
3. Yulinda Rahayu, Ima Amaliah, dan Westi Riani. Tentang “Faktor-Faktor 
yang Menentukan Preferensi Masyarakat Kota Bandung dalam 
Menggunaank Akad Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah di 
Lembaga Keuangan Syariah”, dalam jurnal ini membahas faktor-faktor 
yang paling dominan yang mempengaruhi masyarakat kota Bandung 
dalam memilih produk pembiayaan pada Lembaga Keuangan Syariah. 
                                                          
10
 Siti Muzayyanah, Analisis Faktor-Faktor Preferensi Nasabah Pembiayaan Gadai 
Emas iB Barokah (studi di Bnak jatim Syariah cabang Darmo), UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2015. 



































Metode penelitian yang digunakan adalah deskrituf kualitatif denga teknik 
pengumpulan data Purposive Sampling yang berjumlah 30 nasabah yang 
pernah atau masih menjadi nasabah pembiayaan di LKS. Berdasarkan 
pengolahan data didapat hasil faktor kebutuhan, pendapatan, pengetahuan,  
bagi hasil. Dari beberapa faktor tersebut yang paling dominan dalam  
mempengaruhi preferensi nasabah dalam memilih produk pembiayaan 
adalah faktor pendapatan, terlihat dari skor yang  berada diwilayah positif 
(setuju dan sangat setuju). Sementara faktor yang paling dominan 
menentukan preferensi masyarakat kota Bandung dalaml memilih 
pembiayaan adalah faktor kebutuhan.
11
 
4. Aprilia Kartika. Tentang. “Analisis Preferensi Bank Syariah di Kota 
Surakarta”, dalam skripsi ini membahas aribut-atribut yang menjadi 
preferensi nasabah bank syariah di Kota Surakarta. Metode dasar 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan penentuan lokasi 
penelitian dilakukan secara sengaja di Kota Surakarta. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. Model analisis yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kinerja bank syariah adalah financing 
deposit ratio, non performing financing, dan perkembangan jaringan 
kantor. Sedangkan metode yang digunakan untuk menganalisis preferensi 
nasabah bank syariah adalah analisis chi square dan analisis multitatribun 
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fishbein. Dari hasil penelitian didapat bahwa posisi aset dan DPK, dan 
data pembiayaan bank syariah selama tahun 2005-2006 mengalami 
peningkatan, sedangkan pembiayaan bermasalah (NPF) mengalami 
penurunan. Bank syariah yang menjadi preferensi konsumen adalah bank 
syariah yang memiliki tingkat keuntungan relatif antara nasabah dengan 
bank syariah, ketersediaan mesin ATM yang banyak, proses transaksi 
yang cepat, bagi hasil, dan ketersediaan akses transportasi umum. 
Sehingga dapat disimpulkan urutan hal yang paling dipertimbangkan 




5. Muhammad Ali Maki. Tentang “Preferensi Nasabah Bank BRI Syariah 
Kantor Cabang Pembantu Pasar Baru Terhadap Produk Giro BRI 
Syariah iB”, dalam skripsi ini membahas tentang ketertarikan masyarakat 
dalam menggunakan produk Giro pada BRI Syariah KCP Pasar Baru 
mengingat kurang diminatinya produk tersebut dikalangan masyarakat. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan 
data  berupa observasi, wawancara, studi pstaka, dan dokumentasi yang 
kemudian akan diolah menggunakan teknik editing,  deskripsi dan 
interprestasi yang kemudian dlanjut dengan menggunakan analisis 
deskritif kualitatif. Dari hasil penelitian didapat bahwa kecenderungan 
masyarakat dalam memilih produk Giro Syariah yakni, keinginan 
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masyarakat dalam dalam menabung yakni dengan keamanan dana di bank 
dan yakin dengan halalnya produk Giro Syariah iB. Sedangkan faktor 
yang mempengaruhi preferensi secara garis besar terdapat dua faktor 
yakni, faktor eksternal yang meliputi; faktor agama, teman, keluarga, 
budaya, dan lingkungan. Sedangkan dalam faktor internal meliputi; 
halalnya produk dan keinginan menggunakan jasa perbankan bukan hanya 
pada simpanan saja melainkan pada investassi juga.
13
 
 Penelitian yang dilakukan yakni sama-sama mencari faktor yang paling 
dminan yang melandasi nasabah atau konsumen dalam menentukan 
pengambilan keputusan terahir terhadap suatu produk lembaha perbankan 
syariah. Sedangkan yang menjadi titik  pembeda dalam penelitian ini ada 
pada subjek penelitiannya. Dalam penelitian kali ini subjek yang diteliti 
adalah pembiayaan murabahah dan musyarakah yang kemudian akan 
dicari faktor-faktor yang paling mendominasi nasabah dalam mengambil 
keputusan pembelian produk lembaga perbankan syariah. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dasar dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk memahami faktor apa sajakah  yang  mempengaruhi preferensi 
nasabah pembiayaan akad murabahah dan musyarakah pada BPRS 
Madinah Lamongan. 
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2. Untuk menganalisis preferensi nasabah pembiayaan akad murabahah dan 
musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
 Penyusunan skripsi ini dibuat dengan harapan dapat berguna bagi 
penulis khususnya dan bagi masyarakat umumnya. Adapun kegunaan skripsi 
ini diantaranya : 
1. Kegunaan teoretis 
a. Penulisan ini diharapkan dapat menjadi wacana pengetahuan yang 
baru yang dapat menambah wawasan baru mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembiayaan dan faktor-faktor pembiayaan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan atau pertimbangan 
bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut dalam 
bidang preferensi nasabah pembiayaan. 
2. Kegunaan praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para praktisi 
perbankan Syariah dan masyarakat luas dalam mengembangkan 
pembaiyaan murabahah dan musyarakah dimasa yang akan datang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah Bank Pembiayaan Syariah 
sehingga dapat membantu dalam menginformasikan keinginan dan 
kebutuhan nasabah, agar dapat dilakukan peningkatan kinerja 
karyawan khususnya dalam bidang pelayanan dan pemasaran. 



































c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 
spesifik serta signifikan mengenai pembiayan secara Syariah di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Madinah Lamongan serta dapat 
memberikan alternatif pilihan bagi masyarakat dalam menentukan 
Lembaga Keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 
G. Definisi Operasional 
 Usaha dalam mendapatkan gambaran yang jelas dan supaya tidak 
terjadi kesalah pahaman pembaca dalam mengartikan judul skripsi ini, maka 
memandang perlu untuk mengemukakan definisi operasional atas konsep atau 
variabel yang tertulis dalam judul skripsi yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1.  Faktor-faktor Preferensi Nasabah 
Preferensi menurut kamus Ekonomi praktis adalah pilihan, 
kecenderungan, dan kesukaan.
14
 Preferensi merupakan sikap pelanggan 
yang menginginkan suatu barang atau jasa berdasarkan kemampuan yang 
dimiliki untuk memberikan nilai kepuasan terhadap apa yang dibeli atau 
yang ditawarkan, sehingga orang yang menginginkan barang atau jasa 
telah mempunyai sikap perilaku pembelian.
15
Persepsi yakni pilihan 
terhadap suatu objek. Persepsi  masing-masing orang berbeda ini 
dikarenakan adanya kecenderungan dan pengalaman. Sedangkan faktor-
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faktor utama yang banyak mempengaruhi perilaku nasabah adalah faktor-
faktor budaya, sosial, pribadi, psikologi, dan lainnya.
16
  
2. Pembiayaan Murababhah dan Musyarakah 
Pembiayaan Murabahah adalah perjanjian jual-beli (bai‟) antara 
Bank dengan nasabah. Bank Syariah membeli barang yang diperlukan 
nasabaha kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan 
sebesar harga perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang 
disepakati antara Bank Syariah dan nasabah. 
 Sedangkan Pembiayaan Musyarakah adalah bentuk umum dari 
usaha bagi hasil dimana dua orang atau lebih menyertakan atau 
menyumbangkan pembiayaan dalam melakukan usaha, denga  proporsi 
pembagian profit bisa sama atau tidak. Keuntungan dibagi sesuai 
kesepakatan antar para mitra, dan kerugian akan dibagi menurut proporsi 
modal. Transaksi musyarakah dilandasi keinginan antara pihak yang 
bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara 
bersama-sama dengan memadukan seluruh sumber daya. 
H. Metode Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan masalah diatas yang lebih 
menekankan pada analisis yang ada maka pendekatan yang tepat untuk 
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih 
memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasari 
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perwujudan satuan-satuan gejala yang berada dalam kehidupan manusuia.
17
 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yang disajikan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
18
 
 Dalam penelitian tentang “Analisis Preferensi Nasabah dalam 
Menggunakan Pembiayaan Akad Murabahah dan Musyarakah pada 
BPRS Madinah Lamongan”, maka penulis perlu untuk mendeskripsikan 
metode dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut : 
1. Data yang Dikumpulkan 
a. Buku Pedoman Perusahaan (BPP) tentang Pmebiayaan akad 
murabahah dan musyarakah. 
b. Identitas nasabah pembiayaan akad murabahah dan musyarakah. 
c. Data tentang pembiayaan akad murabahah dan musyarakah. 
d. Data ilustrasi pembiayaan akad murabahah dan musyarakah. 
 
2. Sumber dan Jenis Data 
 Data yang dihimpun untuk penelitian ini adalah data-data terkait 
dengan faktor-faktor preferensi nasabah pembiayaan murabahah dan 
musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan. Untuk menggali 
kelengkapan data tersebut, maka diperlukan sumber data sebagai berikut : 
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2.1 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh 
peneliti secara langsung (dari tangan pertama).
19
 Sumber data primer 
yakni sember data yang dijadikan sebagai sember informasi penelitian 
dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara 
langsung yang dikenal dalam istilah wawancara (interview).
20
 Dengan 
menggunakan metode prosedur kuota dalam menentukan informan 
yang diambil untuk dilakukan wawancara mendalam yaitu diambil 
kriteria jenis pekerjaan dan kurun waktu menjadi nasabah dari yang 
baru sampai yang paling lam yang kemudian diambil masing-masing 
empat nasabah pembiayaan murabahah dan musyarakah di BPRS 
Madinah Lamongan. 
1) Pegawai BPRS Madinah Lamongan 
a) Bapak Anwar (Direktur) 
b) Eko Wahyu Kurniawan. SIP (AO) 
c) Feni Luthfiana , A md (CS) 
d) Khoirul Ummah, SE.I (Staf Admin Pembiayaan ) 
e) Amirul Ichwan, SE (Staf  Legal & Apprisel) 
2) Nasabah pembiayaan akad murabahah dan musyarakah. 
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a) Nasabah pembiayaan akad murabahah 
(1) Tatik Markusni (guru honorer), 1 tahun 
(2) Subari (karyawan pabrik), 3 tahun 
(3) Karjo (guru dan petani padi), 7,5 tahun 
(4) Zainul Rizal Fakrudin  (karyawan pabrik), 8 tahun 
b) Nasabah pembiayaan akad musyarakah 
(1) Hasan Subadri (budidaya lele), 6 bulan 
(2) Imam Suhanta (perkebunan tebu), 3 tahun 
(3) Ismuhadi (dagang polowijo), 5 tahun 
(4) Abdul Fa‟at (dagang ayam potong), 7 tahun 
b. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 
dokumen.
21
 Data sekunder antara lain disajikan dalam bentuk data-
data, diagram-diagram, atau mengenai topik penelitian. Data ini 
merupakan data yang berhubungan langsung dengan penelitian yang 
dilaksanakan dan bersumber dari BPRS Madinah Lamongan yaitu   
laporan pembiayaan dari tahun 2014-2017 (Jan-Nov) dan data-data 
lainnya yang diperlukan dari hasil searching dari interner dan laporan 
keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai bahan dan 
perbandingan laporan penelitian. 
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 Pengambilan data sekunder juga diperoleh dari literatur-literatur, 
hasil penelitian terdahulu, artikel, buku-buku maupun literatur 
lainnya, diantaranya : 
1) Buku Pedoman Perusahaan (BPP) pembiayaan murabahah dan 
musyarakah BPRS Madinah Lamongan. 
2) Akad dan Produk Bank Syariah (Ascarya) 
3) Metode Penelitian Kualitatif (Lexy J. Moleong) 
4) Fiqh Muamalah (Racmad Syafe‟i) 
5) Manajemen Pemasaran (Philip Kotler dan Kevin Lane Keller) 
6) Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Muhammad Syafi‟i 
Antonio) 
7) Konsep Kelembagaan Bank Syariah (Sumar‟in) 
2.2 Jenis Data 
Jenis data adalah mengenai dari mana data diperoleh. Jenis 
data menurut cara memperolehnya ada dua, yaitu jenis data primer 
dan jenis data sekunder. 
a. Jenis Data Primer 
Jenis data primer (primary data) merupakan data yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung dari objek 
sumber primer yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang 
bersangkutan yang dapat berupa wawancara (interview) dan 
observasi. 
b. Jenis Data Sekunder 



































Jenis data sekunder (secondary data) merupakan data yang 
diperoleh atau dikumpulkan yang kemudian akan disatukan oleh 
studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai 
instansi lain. Biasanya sumber tidak langsung berupa 
dokumentasi dan arsip-arsip resmi ataupun juga didapat dari 
literatu-literatur. 
3. Teknik Pengumpulan data 
a. Angket, yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberikan tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. 
b. Observasi, yaitu pengamatan lapangan ditempat objek dari awal 
nasabah melakukan transaksi pembiayaan, mengisi formulir 
pengajuan pembiayaan sementara. Mulai dari permohonan, analisa 
pembiayaan, sampai realisasi pembiayaan. 
c. Wawancara, yaitu tanya jawab antara penulis dengan subjek penelitian 
yaitu : 
2) Pegawai BPRS Madinah Lamongan 
a) Bapak Anwar (Direktur) 
b) Eko Wahyu Kurniawan. SIP (AO) 
c) Feni Luthfiana , A md (CS) 
d) Khoirul Ummah, SE.I (Staf Admin Pembiayaan ) 
e) Amirul Ichwan, SE (Staf  Legal & Apprisel) 
3) Nasabah Pembiayaan Akad Murabahah dan Musyarakah 



































a) Nasabah pembiayaan akad murabahah 
(1) Tatik Markusni (guru honorer), 1 tahun 
(2) Subari (karyawan pabrik), 3 tahun 
(3) Karjo (guru dan petani padi), 7,5 tahun 
(4) Zainul Rizal Fakrudin  (karyawan pabrik), 8 tahun 
b) Nasabah pembiayaan akad musyarakah 
(5) Hasan Subadri (budidaya lele), 6 bulan 
(6) Imam Suhanta (perkebunan tebu), 3 tahun 
(7) Ismuhadi (dagang polowijo), 5 tahun 
(8) Abdul Fa‟at (dagang ayam potong), 7 tahun 
d. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan oleh objek penelitiain namun melalui dokumen.
22
 
Penggalian data ini dengan menelaah dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan pembiayaan murabahah dan musyarakah. 
e. Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dengan cara 
memperoleh dari kepustakaan dimana penulis mendapatkan teori-teori 
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4. Teknik Pengolahan Data 
 Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini kemudian dikelola 
menggunakan penelitian deskriptif analisis. Jenis penelitian ini dalam 
deskripsinya juga mengandung uraian-uraian, akan tetapi berfokus pada 
hubungan antara variabel-variabel. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 
pengolahan data sebagai berikut : 
a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 
antara data yang ada relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini 
penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan 
masalah. 
b. Organizing, menyususn kembali data-data yang telah didapat dalam 
penelitian yang diperlukan dalam rangka paparan yang sudah 
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis untuk 
memudahkan penulis dalam menganalisis data. 
c. Penemuan hasil, yakni dengan menganalisis hasil data yang diperoleh 
peneliti untuk dapat memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran 
fakta yang ditemukan dan ahirnya menjadi jawaban dari rumusan 
masalah  yang dikemukakan. 
d. Triangulasi, merupakan metode sintesa data terhadap kebenarannya. 
Data yang dinyatakan valid melalui triangulasi akan diberikan 
keyakinan terhadap peneliti tentang keabsahan datanya sehingga tidak 



































ada keraguan dalam pengambilan kesimpulan terhadap penelitian 
yang dilakukan.
24
 Triangulasi dibedakan menjadi empat macam 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan pengguaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. 
5. Teknik Analisis Data 
 Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis 
secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan. Tujuan 
dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi objek penelitian secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 
hubungan-hubungan fenomena yang diselidiki. 
 Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir 
induktif yang terfokus pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian 
diteliti, dianalisis, dan disimpulkan dan disimpulkan sehingga penelitian 
ini dapat berlaku secara umum. Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah 
pembiayaan akad murabahah, musyarakah, dan faktor-faktor preferensi 
nasabah pembiayaan akad murabahah dan musyarakah. Penulis mulai 
memberikan pemecahan dari yang bersifat umum, melaui pemutusan 
rumusan  masalah sementara dari observasi awal yang dilakukan. Dalam 
hal ini penelitian dilakukan di BPRS Madinah Lamongan, sehingga dapat 
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ditemukan pemecahan masalah ini dari rumusan masalah yang telah 
ditentukan. 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika ini dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan 
penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu penulisan skripsi ini dibagi 
kedalam beberapa bab pembahasan sehingga pembaca dapat lebih mudah 
dalam memahami. Adapun sistematikan dalam pembahasan adalah : 
Bab pertama adalah berisi tentang pendahuluan, dalam hal ini terdiri 
dari latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 
kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Bab dua adalah berisi tentang landasan teori yang memuat tentang 
pembiayaan murabahah, pembiayaan musyarakah, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi preferensi nasabah pembiayaan. Bab dua ini memuat tentang 
pembiayaan murabahah dan musyarakah, syarat dan rukun murabahah dan 
musyarakah, manfaat pembiayaan murabahah dan musyarakah, berahirnya 
pembiayaan murabahah dan musyarakah, pengertian perilaku konsumen, dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah pembiayaan serta keputusan 
nasabah. 
Bab tiga adalah berisi tentang deskripsi hasil penelitian yang 
meliputi gambaran umum BPRS Madinah Lamongan yaitu; sejarah BPRS 
Madinah Lamongan, struktur organisasi, visi dan misi, personalia dan job 
description, produk BPRS Madinah Lamongan, prosedur pembiayaan 



































murabahah dan musyarakah BPRS Madinah Lamongan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi nasabah pembiayaan murabahah dan musyarakah. 
Bab empat adalah berisi tentang analisis preferensi nasabah 
pembiayaan akad murabahah dan musyarakah dengan menggunakan jumlah 
nasabah pembiayaan akad murabahah dan musyarakah pada BPRS Madinah 
Lamongan yang telah didapatkan pada wawancara dengan subjek penelitian. 
Bab lima adalah bab penutup, berisi kesimpulan dan saran yang 
merupakan upaya dalam memahami jawabah-jawaban dari semua rumusan 
masalah yang telah ada. 





































A. Preferensi Konsumen 
Preferensi (Preference) konsumen dapat diartikan sebagai sikap 
seorang konsumen terhadap produk dan jasa sebagai evaluasi dan sikap 
kognitif, peranan emosional, dan kecenderungan bertindak melalui objek 
atau ide.
25
 Preferensi juga dapat diartikan sebagai rasa suka terhadap 
sesuatu dibandingkan dengan yang lainnya.
26
 Misalkan dalam hal ini 
seorang konsumen ingin menggunakan atau mengkonsumsi suatu produk 
barang atau jasa dengan sumber daya terbatas, maka ia harus memilih 
sebua alternatif sehingga nilai guna suatu utilitas yang diperoleh mencapai 
titik optimal.
27
 Setiap konsumen memiliki tujuan yang sama yaitu 
memaksimalkan tingkat kepuasan yang ia peroleh dari sejumlah 
pengeluaran tertentu.
28
 Dapat disimpulkan bahwa preferensi merupakan 
suatu pilihan yang diambil dan dipilih dari berbagai macam pilihan yang 
tersedia dipasaran yang dapat mempengaruhi tingkat kegunaan dan nilai 
relatif penting dari setiap atribut yang terdapat pada  suatu barang atau 
jasa.
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Bagi seorang pemasar persepsi konsumen dianggap lebih penting 
dibandingkan dengan pengetahuan (knowledge) terhadap realitas suatu 
produk/objek. Perilaku pembelian juga seringkali dipengaruhi oleh pikiran 
dan perasaan individu terhadap suatu objek tertentu dikarenakan setiap 
individu memiliki kuasa dalam memutuskan sesuatu. Setiap individu akan 
bertindak terhadap sesuatu sesuai dengan preferensi yang diciptakan 
sendiri. Dan setiap konsumen akan memilih kombinasi yang paling 
diinginkan jika dihadapkan pada suatu pilihan.
29
 Maka dari itu preferensi 
konsumen dianggap sangat penting untuk dapat dipahami. Tugas pemasar 
adalah memahami apa yang terjadi dalam kesadaran konsumen antara 




Dalam hal membangun suatu teori perilaku konsumen dalam 
kaitannya untuk memaksimumkan kepuasan, digunakan tiga prinsip 
pilihan rasional dalam preferensi konsumen:
31
 
a. Kelengkapan (completeness) 
Setiap individu selalu dapat menentukan keadaan mana yang paling 
disukainya diantara dua keadaan. Konsumen dapat 
membandingkan dan menilai semua produk yang ada. Untuk setiap 
dua untai komoditi, misalnya A dan B, bila A memberi kepuasan 
                                                          
29
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30
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yang lebih besar dibanding B maka A harus dopilih dan bukan B 
(A is Preferred to B); dan begitu juga sebaliknya. Bila diantara A 
dan B memberi kepuasan yang sama, maka konsumen sama saja 
dapat memilih A atau B (A and B are indiferrent).
32
 
b. Transitivitas (transitivity) 
Menerangkan mengenai konsistensi seseorang dalam konsistensi 
seseorang dalam menentukan pilihan apabila dihadapkan oleh 
beberapa pilihan produk. Bila A harus dipilih dan bukan B, sedang 
B harus dipilih dan bukan C, maka A harus dipilih dan bukan C. 
Jadi dalam menentukan preferensi berlaku hubungan yang bersifat 
transitif. 
c. Kontinuitas (continuity) 
Prinsip ini menjelaskan bila untaian komoditi A terdiri unsur-unsur 
yang sama dengan B, sedangkan untuk setiap unsurnya untai A 
lebih besar dari B (A is stricly larger than B), maka A harus dipilih 
dan bukan B. Tetapi bila hanya sebagian unsur-unsur saja yang 
lebih besar sedang unsur-unsur yang lain lebih kecil atau sama, 
maka tidak dapat dikatakan begitu saja bahwa A harus dipilih dan 
bukan B. 
Maka dapat diasumsikan bahwa preferensi yang ditimbulkan oleh 
setiap orang mengikuti prinsp diatas, dengan demikian setiap orang dapat 
dengan mudah menyusun semua situasi mulai dari yang paling disenangi 
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sampai yang paling tidak disenangi dari berbagai macam barang yang 
tersedia. Seseorang yang rasional akan memilih barang yang paling 
disenangi, dengan kata lain dari semua alternatif yang ada orang lebih 
cenderung memilih sesuatu yang dapat memaksimimkan kepuasannya. Hal 
ini sependapat dengan konsep “Barang yang diminati menyuguhkan 
kepuasan yang lebih besar dari barang yang kurang diminati”.33 
 
B. Perilaku Konsumen 
Perilaku yang menghasilkan sikap dalam artian perilaku sifat yang 
ada dalam diri kita yang didorong oleh motif tertentu. Perilaku merupakan 
sekumpulan perilaku yang dimiliki dan dipengaruhi oleh adat, sikap, 
emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan genetika.
34
 
Menurut Philip Kotler, perilaku konsumen didefinisikan sebagai 
studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, 
membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau 
pengalaman untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka. 
Menurut Schiffman dan Kanuk, mengungkapkan bahwa perilaku 
konsumen merupakan proses yang dilalui oleh seseorang dalam mencari, 
membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak pasca melakukan 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Menurut Philip Kotler dalam bukunya Manajemen Pemasaran, 
perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
36
 
a. Faktor Budaya 
Faktor kebudayaan berpengaruh luas dan mendalam 
terhadap perilaku konsumen. Budaya merupakan keseluruhan yang 
kompleks meliputi; pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, 
kebiasaan, dan setiap kemampuan.
37
 Faktor budaya terdiri dari: 
1) Budaya 
Budaya merupakan kumpulan nilai-nilai dasar, persepsi, 
keinginan dan tingkah laku yang dipelajari oleh seorang 
anggota masyarakat dari keluarga dan lembaga penting lainnya. 
2) Sub-Budaya 
Sub budaya merupakan bagian dari budaya secara 
keseluruhan, yang memberikan identifikasi dan sosialisasi 
secara lebih khusus kepada anggota kelompoknya. Sub budaya 
ini meliputi kelompok kebangsaan, keagamaan, ras, dan 
wilayah-wilayah geografis. 
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3) Kelas Sosial 
Semua lapisan masyarakat menampilkan lapisan-lapisan 
sosial. Lapisan masyarakat ini merupakan merupakan sebuah 
sistem kasta, dimana para anggota kasta yang berbeda 
memikul peranan tertentu dan mereka tidak dapat mengubah 
keanggotaan kastanya. Kelas soaial merupakan sebuah 
kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama dalam 
sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urusan 
jenjang yang memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang 
sama. 
b. Faktor Sosial 
Selain faktor budaya, perilaku seorang konsumen juga 
dipengaruhi oleh faktor sosial seperti kelompok preferensi, 
keluarga, peran dan status sosial. Berikut adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi faktor sosial : 
1) Kelompok Preferensi 
Kelompok merupakan dua orang atau lebih yang 
berinteraksi untuk mencapai sasaran individu atau bersama. 
Kelompok preferensi merupakan kelompok yang memberikan 
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap pengambilan 
keputusan individu. Kelompok yang memberikan pengaruh 
langsung disebut keanggotaan, yakni kelompok dimana 
seseorang menjadi anggotanya dan saling berinteraksi. 



































Beberapa kelompok merupakan kelompok primer dimana 
terdapat interaksi yang agak berkesinambungan seperti 
keluarga, sahabat, tetangga, dan rekan kerja. 
Para pemasar berusaha dalam upaya mengidentifikasi 
kelompok preferensi dari para konsumen sasaran mereka. 
Seseorang dipengaruhi oleh kelompok referensinya sekurang-
kurangnya melalui tiga cara yaitu; pertama, kelompok 
preferensi menghadapkan seseorang pada perilaku dan gaya 
hidup baru. Kedua, mempengaruhi sikap dan gambaran karena 
secara normal orang menginginkan untuk menyesuaikan diri. 
Ketiga, kelompok preferensi menciptakan suasana untuk 
penyesuaisan yang dapat mempengaruhi pilihan orang 
terhadap merek dan produk. 
2) Keluarga 
Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen 
yang paling penting dalam masyarakat dan telah diteliti secara 
mendalam, pemasar tertarik dalam peran, dan pengaruh suami, 
istri dan anak-anak pada ketika pembelian berbagai produk dan 
jasa. 
3) Peran dan Status 
Peran terdiri dari aktivitas yang diharapkan dilakukan 
seseorang menurut orang-orang yang ada disekitarnya. Setiap 
peran membawa status yang kemudian mencerminkan suatu 



































penghargaan yang diberikan oleh masyarakat. Orang sering 
memilih suatu produk yang menunjukan statusnya dalam 
masyarakat. 
c. Faktor Pribadi 
Faktor pribadi didefinisikan sebagai karakteristik psikologis 
seseorang yang berbeda dengan orang lain yang menyebabkan 
tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap 
lingkungan. Faktor-faktor pribadi trsebut meliputi : 
1) Usia dan Tahap Daur Hidup 
Usia dan kebutuhan akan barang konsumtif selalu beruba 
setiap wakti sesuai dengan tahap kehidupannya. Selera makan, 
pakaian, wisata, perabot, seringkali berhubungan dengan umur. 
Begitu juga dengan  pembelian juga dibentuk oleh tahap daur 
hidup keluarga. Para pemasar sering menetapkan pasar sasaran 
mereka berupa satuan kelompok-kelompok dari tahap 
kehidupan tertentu dan mengemmbangkakn produk serta 
rencana pemasaran yang tepat bagi kelompok tersebut. 
2) Pekerjaan 
Pekerjaan yang dimiliki oleh seorang konsumen sangat 
mempengaruhi barang dan jasa yang dibelinya Beberapa 
pemasar bahkan khusus memproduksi barang untuk kelas 
tertentu yang dianggap kelas potensial, misalnya karena 
jumlahnya yang besar atau kemampuan daya belinya yang 



































besar. Adapun pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok 




3) Keadaan Ekonomi 
Keadaan ekonomi seseorang akan memiliki pengaruh 
yang sangat besar terhadap barang dan jasa yang akan 
dibelinya. Faktor keadaan ekonomi terdiri dari pendapatan 
yang akan dibelanjakan, tabungan dan kekayaan, kemampuan 
meminjam, dan sikapnya terhadap pengeluaran. 
4) Gaya Hidup 
Masyarakat dengan sub-budaya tertentu, kelas sosial 
tertentu, jenis pekerjaan tertentu, minat dan opini tertentu yang 
lebih dari sekedar kelas sosial dan kepribadian sosial, gaya 
hidup menampilkan pola bereaksi dan berinteraksi sesorang 
secara keseluruhan didunia. Gaya hidup seseorang adalah pola 
hidup seseorang dalam kegiatan, minat, bakat, dan pendapatan 
bahkan pola konsumsi yang bersangkutan. 
5) Kepribadian dan Konsep Diri 
Kepribadian dan konsep diri merupakan ciri-ciri psikolog 
yang membedakan seseorang dan menyebabkan terjadinya 
jawaban secara relatif tetap dan bertahan lama terhadap 
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lingkungannya. Kepribadian setian orang tentunya juga 
mempengaruhi tingkah laku pembeliannya. 
Konsep diri merupakan gambaran mental yang rumit 
tentang diri kita sendiri. Ada pula konsep diri ideal, konsep diri 
menurut orang lain. Dalam dunia pemasaran sering suatu 
produk decitrakan dengan image diri tertentuu, sehingga sering 
konsumen terjebak mengidentifikasikan dirinya dengan citra 
diri yang lebih diciptakan pemasang iklan secara tidak sadar.
39
 
d. Faktor Psikologi 
Faktor psikologis sebagai bagian dari pengaruh lingkungan 
dimana ia tinggal dan menetap pada waktu sekarang tanpa 
mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau antisipasinya pada 
waktu yang akan datang. Perilaku pembelian juga dipengaruhi oleh 
faktor-faktor psikologis, yaitu : 
1) Motivasi 
Kebutuhan yang tidak pernah tercukupi mengarahkan 
seseorang untuk mncari cara untuk memeuaskan kebutuhan. 
Dalam urutan kepentingan, jenjang kebutuhannya adalah 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, 
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan pengaktualisasian diri.  
Suatu kebutuhan menjadi satu dorongan bila kebutuhan 
lain muncul dalam keadaan intensitas yang cukup. Sedangkan 
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motif merupakan suatu kebutuhan yang cukup kuat mendesak 
untuk mendesak dalam mencari pemuas kebutuhan tersebut. 
Pemuas kebutuhan mengurangi rasa ketegangan, semakin 
banyak kebutuhan yang terpenuhi maka akan semakin 
berkurang ketegangannya, dan hal tersebut akan menyebabkan 
seseorang merasa bahagia. 
2) Persepsi 
Persepsi merupakan proses yang dimulai seseorang dlam 
memilih, mengorganisasikan, dan menginterprestasikan 
informasi guna membentuk gambaran yang berarti mengenai 
dunia.
40
 Seseorang akan menjadi motivasi untuk berbuat 
sesuatu dengan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi 
yang sedang dihadapinya. 
Persepsi juga dapat menjadi halangan untuk bertindak, 
misalnya kita butuh dan terdorong untuk membeli suatu 
barang, tetapi karena persepsi harga yang mahal menjadikan 
kita gagal atau menunda untuk melakukan pembelian. 
Seseorang bisa muncul dengan persepsi yang berbeda terhadap 
objek rangsangan yang sama karena tiga proses yang berkenaan 
dengan persepsi, yaitu : penerimaan rangsangan secara selektif, 
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3) Proses Belajar 
Menurut Kotler pembelajaran menggambarkan 
perubahan dalam tingkah laku individual yang muncul dari 
pengalaman. Sewaktu seseorang berbuat maka mereka juga 
belajar. Belajar menggambarkan perubahan dalam perilaku 
seseorang individu yang bersumber dari pengalaman. 
Kebanyakan perilaku seseorang didapati dengan cara dipelajari. 
Para ahli teori belajar mengatakan bahwa perubahan seseorang 
terjadi melalui keadaan saling mempengaruhi antara dorongan 
(drive), rangsangan (stimulus), pentunjuk-petunjuk penting 
jawaban (cluse), fator-faktor penguat (reinforcment), dan 
tanggapan (responses). 
4) Kepercayaan dan Sikap 
Melalui sebuah tindakan dan pembelajaran, maka 
seseorang mendapatkan kepercayaan dan sikap yang kemudian 
akan mempengaruhi perilaku pembelian mereka. Kepercayaan 
merupakan keyakinan deskriptif yang dianut seseorang tentang 
sesuatu yang kemungkinan berlandaskan pada pengetahuan, 
opini, atau pengalaman. 
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Keyakinan didasarkan pada pengetahuan yang 
sebenarnya, pendapat, atau kepercayaan yang mungkin dapat 
menaikkan emosi atau mungkin tidak. Para produsen meyakini 
bahwa kepercayaan terhadap suatu produk dan jasa itu 
membentuk citra terhadap merek dan produk yang nantinya akn 
mempengaruhi tingkah laku pembelian. Setiap orang memiliki 
sikap terhadap segala sesuatu; agama, politik, pakaian, musik, 
makanan, dan lain-lain. Sikap-sikap tersebut menempatkan 
mereka dalam satu kerangka berfikir, menyukai atau tidak 
menyukai suatu obyek. Secara singkat keseluruhan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian dapat dilihat sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
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C. Pengambilan Keputusan 
Dalam proses pengambilan sebuah keputusan diawali dengan adanya 
kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan ini 
terkait dengan beberapa alternatif sehingga perlu dilakukannya evaluasi 




Proses pengambilan keputusan pembelian ini dapat terjadi sangat 
cepat bahkan tanpa kita sadari, terutama dalam pembelian produk yang 
bersifat kompleks. Schiffman dan Kanuk mendefinisikan keputusan 
sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih. 
Suatu keputusan tanpa pilihan disebut “pilihan hobson”.44 Dalam proses 
membandingkan seorang konsumen memerlukan informasi yang jumlah 
dan tingkat kepentingannya tergantung dari kebutuhan serta situasi yang 
dihadapinya. Berikut adalah tahapan konsumen dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian : 
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 Dalam proses pengambilan keputusan konsumen tidak selalu 
melalui lima tahap diatas ada kalanya konsumen melewati beberapa 
tahapan dikarenakan beberapa faktor seperti telah disebutkan diatas. 
Berikut adalah poses pengambilan keputusan konsumen secara penuh : 
1. Pengenalan masalah 
Proses pembelian dimulai ketika konsumen menyadari suatu 
masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau 
eksternal. Dalam hal ini konsumen menyadari adanya suatu perbedaan 
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yang dialami dengan yang diharapkan yaitu kebutuhan normal 
seseorang naik ketingkat yang lebih tinggai atau maksimum sehingga 
mendorong untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut. 
2. Pencarian informasi 
 Pencarian informasi suatu prosuk dianggap sangat penting 
dilakukan ketika konsumen mengandalkan persepsi atas produk yang 
akan dibelinya. Ketika suatu prosuk mengadung risiko yang lebih 
kompleks maka upaya dalam pencarian informasi juga akan semakin 
banya. Sumber informasi konsumen dibagi menjadi empat, yaitu : (1) 
Pribadi, (2) Komersial, (3) Publik (4) Eksperimental. Dalam setiap 
sumber informasi memegang peran berbeda dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian 
3. Evaluasi alternatif 
 Informasi yang diperoleh dari beberapa sumber diatas akan 
menjadi bahan pertimbangan yang kemudian dioleh berdasarkan 
tingkat kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan, manfaat dari solusi 
produk yang dikonsumsi, dan kemampuan dalam menghantarkan 
manfaat yang diperlukan kepada konsumen dalam pemenuhan suatu 
kebutuhan. 
4. Keputusan pembelian 
 Pada tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi antarmerek 
dalam kumpulan kebutuhan. Dalam hal ini konsumen mungkin juga 



































bermaksud untuk membeli merek yang paling disukai dengan atribut 
yang dianggap paling penting. Terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian yaitu sikap 
orang lain dan faktor situasional yang tidak diantisipasi. Pertama, 
pengaruh dari sikap orang lain merupakan batas dimana seseorang 
mampu mengurangi preferensi kita dalam pengabilan sebuah produk, 
yang terletak pada intensitas sikap negatif orang lain terhadap 
alternatif yang kita sukai dan motivasi kita untuk mematuhi kehendak 
orang lain. Kedua, faktor situasional yang tidak diantisipasi ini 
mungkin muncul untuk mengubah niat pembelian. Keputusan 
konsumen. Keputusan konsumen untuk memodifikasi, menunda, atau 
menghindari keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh risiko 
anggapan yang timbul akibat kehawatiran konsumen dalam memilih 
suatu merek produk. Sehingga dalam hal ini konsumen 
mengembangkan rutinitas untuk mengurangi ketidakpastian dalam 
konsekuensi risiko negatif. 
5. Perilaku pascapembelian 
 Setelah melakukan pembelian konsumen akan mengevauasi atas 
keputusan dan tindakannya dalam pembelian yang dilakukan. 
Konsumen juga mungkin akan mengalami konflik dari keputusan 
pembelian yang diambilnya dikarenakan melihat fitur 
mengkhawatirkan tertentu atau mendengar hal-hal yang 
menyenangkan dari merek-merek lain. Ketika konsumen menilai 



































kinerja produk atau layanan bagus atau melebihi dari ekspektasi 
mereka, maka konsumen akan puas dan menimbulkan perilaku yang 
positif terghadap produk atau jasa yang dibelinya yang kemudian akan 
ditandai oleh beberapa hal seperti melakukan pembelian kembali, 
timbulnya sikap loyal atau bahkan tidak segan-segan dalam hal 
promosi kepada orang lain dan sebaliknya. 
D. Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah 
1. Pembiayaan Murabahah 
a. Pengertian Murabahah 
Secara etimologi jual beli diartikan  ًءْيَّشلًاب ًءْيَّشلا ةيلىػبىاىقيم 
(Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain)). Kata lain dari  عْيىػبْلىا 
(jual-beli) adalah Asy-syira‟, al-murabahah, dan at-tijarah.46 Jual beli 
dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai‟ yang berarti menjual, 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
47
 Secara 
terminologi Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal 
dengan tambahan keuntungan yang disepakati.
48
 Jual belli murabahah 
adalah pembelian oleh satu pihak untuk kemudian dijual kepada pihak 
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 Rahmad Syafe‟i, Fiqih Muamalah: untuk UIN, STAIN, PTAIS, dan Umum, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2001), 73. 
47
 Nasrun Haroen,  Fiqh Muamalah, cetakan pertama, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2000), 111. 
48
 Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 
2001), 101. 



































lain yang telah mengajukan permohonan pembelian terhadap suatu 
barang dengan keuntungan atau tambahan harga yang transparan.
49
 
Bank dalam pengadaan barang yang dibutuhkan nasabah beserta 
tambahan biaya yang akan menjadi imbalan bagi bank telah 
dirundingankan dimuka oleh kedua belah pihak sesuai dengan 
kesepakatan bersama yang kemudian keseluruhan harga perolehan 
akan dibayarkan oleh nasabah secara angsuran (cicilan). 
Pembiayaan berpola jual beli merupakan pola tukar menukar 
harta antara dua belah pihak atas dasar saling ridha (rela) atau 
memindahkan kepemilikan dengan imbalan pada sesuatu yang 
diizinkan.
50
 Dalam sistem perbankan juga diperkenankan untuk 
meminta agunan tambahan dari nasabah yang bersangkutan
51
, namun 
pada dasarnya agunan yang disertakan bukanlah satu rukun atau syarat 
mutlak yang harus dipenuhi dalam bai‟ murabahah dikarenakan 
barang yang diminta sebagai jaminan dimaksud untuk menjaga agar 
sipemesan tidak main-main dengan pesanan.
52
 
Dalam fatwah Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) nomor: 04/DSN-MUI/IV/2000, yang salah satunya berisi 
memperbolehkan jual-beli murabahah dengan menimbang bahwa 
dalam rangka membantu masyarakat guna melangsungkan dan 
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 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), 111. 
50
 Darsono, dkk., Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Rajawalli Pers, 2017), 
65. 
51
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum 
Perbankan Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007), 65. 
52
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meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syariah perlu 
memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu 
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 




b. Dasar Hukum Murabahah 
1) Al-Qur’an 
 ... ْاٰوىػبِّرلا ـىَّرىحىك ىعْيىػبْلا يللها َّلىحىاىك﴿۵۷۱ ﴾ ... 
Artinya : “... Allah telah mneghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba ...” (QS. al-Baqarah: 275).54 
 
ويليكْأىت ىلً ْاوينىماىء ىنْيًذَّلا اىهُّػيىأىي ﺁ وضاىرىػت ْنىع نةىرٰىًت يفْويكىت ْفىأ َّلًَّإ ًلًطبىْلًاب ْميكىن ْػيىػب ْميكىلاٰىوْمىأ
 ْميكْنِّم  َ  ىلًىك آويليػتْقىػت  ْميكىسيفْػنىأ  َ  َّفًإ  ىللها  ىفاىك  ْميكًب ا نمْيًحىر ﴿۵۲﴾  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan  suka 
sama suka diantara kamu. Dan Janganlah kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu. (QS. 
An-Nisa‟: 29).55 
 
                                                          
53
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: fiqih muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013), 141. 
54
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), 136. 
55
 Departemen Agama, Mushaf al-Qur‟an dan Terjemah, (Bogor: NUR no 
P.VI/1/TL.02.1/401/2009),83. 




































2) Hadits Nabi 
 ,يةىضىراىقيمْلاىك , ولىجىأ ىلىًإ ىعْيىػبْلا :ةىكىرىػبْلا َّنًهْيًف نث ىلَىث : ىؿاىق ىمَّلىسىك ًوْيىلىع للها ىَّلىص يبَِّنا َّفىأ
 يطْلىخىك﴾بيهص نع وجام بنا هكر﴿ ًعْيىػبًْلل ىلً ًتْيىػبًْلل ًْيًْعَّشلًاب ِّرىػبْلا  
Artinya: “Tiga hal didalamnya terdapat keberkahan: jual beli 
secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk 
dijual.” (H.R. Ibnu Madjah).56 
 
 ىىلىع ىفْويمًلْسيمْلاىك انماىرىح َّلىحىأ ْكىأ نلًىلَىح ـىَّرىح انحْليص َّلًًإ 
ًْينىمًلْسيمْلا ىْينىػبهًزئاىج يحْلُّصلىا
﴾ؼوع نب كرمع نع مذمترلا هاكر﴿ انماىرىح َّلىحىأ ْكىأ نلً ىلَىح ـىَّرىح انطْرىش َّلًًإ ْمًهًطْكيريش 
Artinya: “Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslimin 
kecuali kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal dan 
menghalalkan yang hara, dan kaum muslimin terikat dengan 
syarat-syarat mereka kecuali syarat-syarat yang mengharamkan 
yang halal atau menghalalkan yang haram.” (HR. Tirmidzi dari 
„Amr bin „Auf).57 
 
3) Ijtihat Para Ulama 
Mayoritas ulama tentang kebolehan jual-beli dengan cara 
murabahah (Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz 2, 161; lihat 
pula al-Kasani, Bada‟i as-Sana‟i, juz 5, 220-222).58  
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 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia Edisi 3, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2014), 178. 
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c. Rukun dan Syarat Murabahah 
1) Rukun merupakan salah satu unsur yang harus terpenuhi secara 
tertib dalam setiap perbuatan. Menurut jumhur ulama‟ rukun jual-
beli (murabahah) ada empat, sebagai berikut :
59
 
a) Bai‟ (penjual) 
b) Mustari (pembeli) 
c) Shighat (ijab dan qabul) 
d) Ma‟qud „alaih (benda atau barang) 
2) Syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi murabahah meliputi 
hal-hal sebagai berikut :
60
 
a) Jual beli murabahah harus dilakukan atas barang yang telah 
dimiliki (hak kepemilikan telah ditangan ditangan si penjual). 
Artinya, keuntungan dan risiko barang tersebut ada pada 
penjual sebagai konsekuensi pada kepemilikan yang timbul 
dari akad yang sah. Keuntungan ini sesuai dengan kaidah, 
bahwa keuntungan yang terkait dengan risiko dapat 
mengambil keuntungan. 
b) Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal dan 
biaya-biaya lain yang lazim dikelluarkan dalam jual-beli pada 
satu komoditas, semuanya harus diketahui oleh pembeli saat 
transaksi. Ini merupakan suatu syarat sah murabahah. 
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c) Adanya informasi yang jelas tentang keuntungan, baik 
nominal maupun prosentase sehingga diketahui oleh pembeli 
sebagai salah satu syarat murabahah. 
d) Dalam sistem murabahah, penjual boleh menetapkan syarat 
pada npembeli untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak 
pada barang, karena pengawasan barang merupakan kewajiban 




2. Pembiayaan musyarakah 
a. Pengertian Musyarakah 
Secara etimologi, syirkah atau perkongsian berarti: 
ا ىمًهًضْعىػب ْنىع ًفاىزىػْت ىيَ ىلً يثْيىًبِرىخْٰلًًاب ًْينىلاىمْلا ًد ىحىأ يطْل ىخ ْلىأ طي ىلَ
وتْخًْلًىا 
“Percampuran, yakni bercampurnya salah satu dari dua harta 
dengan cara lainnya, tanpa dapat dibedakan antara keduanya.”62 
 
Sedangkan secara terminologi, musyarakah adalah akad 
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu 
dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
63
 
Menurut ulama Hanafiah : 
 ًحْبرِّلاىك ًؿاىمْلا ًسْأىر ًفِ ًْينىًكراىشىتيمْلا ىْينىػب 
ودْقىع ْنىع هةىراىبًع 
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Artinya: “Ungkapan tentang adanya transaksi (akad) antara dua 
orang yang berserikat pada pokok harta (modal) dan 
keuntungan.”64 
 
Menurut ulama Malikiyah : 
 ىصَّتلا ًفِ ْفىذًا ىيًى 
ًْينىكًْيرَّشلا ىنًم 
ودًحاىك ُّليك ىفىذْأىي ْفىأ ْمىا ا ىميهيسيفْػنىأ انعىم اىميىلَ ًؼ اىميىلَ ًؼُّر
ا ىميهْػنًم ِّليكًل ًؼُّرىصَّتلا ِّقىح ًءاىقْػبًإ ىعىم ا ىميىلَ وؿاىم ًفِ  ىؼَّرىصىتىػي ْفىأ ًفِ ًوًبًحًاىصًل 
Artinya: “Perkongsian adalah izin untuk mendayagunakan 
(tasharruf) harta yang dimili dua orang secara bersama-sama 
oleh keduanya, yakni keduanya saling mengizinkan kepada 
salah satunya untuk mendaya gunakan harta milik keduanya, 
namun masing-masing memiliki hak untuk bertasharruf.”65 
 
Menurut Hasby as-Shiddiqie : 
وىحاىبْرىا ـاىسًتْقاىك بىاىسىتًْكا  ولىمىع ًفِ ًفيكاىعَّػتلا ىىلىع يرىػثْكىأىف ًْينىصْخىش ىْينىػب هدْقىع 
Artinya: “Akad yang berlaku antara dua orang atau lebih untuk 
saling tolong-menolong dalam suatu usaha dan membagi 
keuntungannya.”66 
 
Jika dicermati dari ketiga definisi diatas perbedaan yang mendasar 
hanya pada redaksinya saja, namun secara esensial  prinsipnya sama 
yaitu bentuk kerja sama antara dua orang atau lebih dalam sebuah 





b. Dasar Hukum Musyarakah 
1) Al-Qur’an 
  : ءاسنلا﴿ ًثيلُّػثلا ًفِ يءاىكىريش ْميهىػف۵۵﴾  
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Artinya: “mereka bersekutu dalam sepertiga.” (Q.S. an-Nisa‟: 
12) 
 
2) Hadits Nabi 
﴾ملسم ك مراخبلا هاكر﴿ اىنىكاىخىتىػي ْىلَاىم ًْينىكًْيرَّشلا ىىلىع ًللهايدىي 
Artinya: “Kekuasaan Allah senantiasa berada pada dua orang 





 اىنىأىف يوىل يهاىعْرىػتْساىك ًوْيىلىع يوىن ىمىتْػئا ا ىمْيًف انكًْيرىش ىفاىخ ْنىم :ْمَّلىسىك ًوْيىلىع يللها َّىلىص ىؿاىق
 يوْنًم هءًْلرىب 
Artinya: “Rasulullah saw. bersabda: barang siapa menghianati 
sekutunya (teman syirkah) tentang apa yang telah diamanatkan 
kepadanya dan agar menjaganya. Maka aku (Rasul) terbebas 
dari padanya. (HR. Abu Ya‟laa dan Baihaqi).69 
 
3) Ijtihat Para Ulama 
Para ulama Islam sepakat bahwasannya syirkah 
diperbolehkan. Hanya saja, mereka berbeda pendapat dalam 
jenisnya. 
c. Rukun dan Syarat Musyarakah 
Dalam terjadinya akad musyarakah haruslah memenuhi rukun 
dan syarat sebagai berikit : 
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1) Rukun musyarakah :70 
a) Ijab dan kabul (shighot) 
b) Dua pihak yang berakad („aqidani) 
c) Objek akad (mahal) 
d) Nisbah bagi hasil 
2) Syarat Musyarakat : 
- Menurut ulama Hanafiah, syarat musyarakah meliputi : 
a) Sesatu yang bertalian dengan semua bentuk syirkahk baik 
dengan harta maupun dengn yang lainnya. Dalam hal ini 
terdapat dua syarat, diantaranya : 
 Yang berkenaan dengan benda yang diakadkan adalah 
harus dapat diterima sebagai perwakilan 
 Yang berkenaan dengan keuntungan yaitu pembagian 
keuntungan yang jelas dan diketahui orang pihak-pihak 
yang berserikat. 
b) Sesuatu yang bertalian dnegan syirkah mal (harta) dalam hal 
ini terdapat dua perkara yang harus dipenuhi, diantaranya : 
 Bahwa modal yang dijadikan objek akad syirkah adalah 
dari alat pembayaran (uqud). 
 Yang dijadikan modal (harga pokok) ada ketika akad 
syirkah dilakukan. 
                                                          
70
 Naf‟an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
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d. Berahirnya Akad Musyarakah 
1) Salah seorang mitra menghentikan akad 
2) Salah seorang mitra meninggal atau hilang akal 
3) Modal musyarakah hilang atau habis 
 





































A. Gambaran Umum BPRS Madinah Lamongan 
1. Sejarah Berdirinya BPRS Madinah Lamongan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Madinah Lamongan 
didirikan pada tanggal 09 Juni 2009 berdasarkan izin usaha oleh 
Gubernur Bank Indonesia Nomor 11/26/KEP.BI/GpG/2009. BPRS 
Madinah Lamongan terletak dipusat kota Lamongan yaitu di Jl. 
Lamongrejo No. 26 Lamongan. BPRS Madinah Lamongan ini 
merupakan perusahaan milik swasta dengan komposisi modal adalah 
90% milik Hj. Makhdumah, S.Pd, M.Pd dan 10% milik H. Yohrour 
Efendi, SE, MM dengan total modal sebesar Rp. 1.000.000.000,-. 
Seiring dengan perkembangan zaman, BPRS Madinah 
Lamongan semakin menjunjukan eksistensinya dalam masyarakat luas, 
sehingga membutuhkan tempat yang luas untuk kegiatan operasinya. 
Oleh karena itu BPRS Madinah Lamongan yang dulunya berlokasi di 
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Dengan semakin luasnya perkembangan perekonomian di 
Indonesia khususnya di bidang perbankan terhitung sejak tahun 1991 
masyarakat telah mulai diperkenalkan dengan adanya lembaga 
keuangan alternatif berupa Bank Syariah yang beroperasi sesuai 
dengan al-Qur‟an dan al-Hadits. 
Prinsip utama perbankan syariah adalah melarang semua jenis 
riba pada semua transaksi yang dilakukannya. Pelaksanaan bisnis 
harus atas dasar kesetaraan (equity), keadilan (fairness), dan 
keterbukaan (transparency), suatu bentuk kemitraan yang saling 
menguntungkan. Bank Syariah juga sama seperti business entity 
lainnya, yaitu mengharapkan keuntungan maksimal dalam 
oprasionalnya, karena Bank Syariah harus amanah dalam mengelola 
dana-dana yang diinvestasikan masyarakat. Hanya, keuntungan yang 
didapat harus dari usaha yang halal. 
Ciri khas yang dimiliki Bank Syariah dan tidak dimiliki oleh 
Bank Konvensional lainnya adalah pengelolaan dan 
pengadministrasian dana zakat baik yang dikeluarkan bank itu sendiri, 
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a. Visi dan Misi BPRS Madinah Lamongan 
Visi : 
BPRS mempunyai visi kedepan menjadi Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah terkemuka yang selalu mengutamakan kemajuan, 
kesejahteraan, dan kepuasan nasabah serta memangku kepentingan 
lainnya. 
Misi : 
1) Melakukan pelayanan perbankan sistem syariah terbaik 
dikelasnya berdasarkan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT 
(IMTAQ) dan Ibadah dengan mengutamakan pelayanan kepada 
pengusaha mikro, kecil, menengah dan pegawai/pekerja untuk 
membangun/menunjang perkembangan ekonomi islam 
masyarakat islam khususnya dan masyarakat Indonesia pada 
umumnya. 
2) Memberikan pelayanan terbaik dan prima kepada nasabah 
dengan melakukan Good Corporate Governance (GCG) 
berlandaskan IMTAQ. 
3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada 
pemegang saham (share holders) dan pengaku kepemilikan 
saham (stake holders). 



































b. Tujuan dan Sasaran BPRS Madinah Lamongan73 
1) Tujuan 
BPRS Madinah lamongan didirikan dengan maksud dan 
tujuan untuk membantu dan mendorong pertumbuhan 
perekonomian dan pembangunan daerah disegala bidang 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat Lamongan 
khususnya. 
2) Sasaran 
BPRS Madinah Lamongan merupakan institusi keuangan 
yang berskala lokal dengan orientasi kegiatan bisnis yang lebih 
diarahkan kepada usaha berskala mikro kecil dan menengah 
yang ada sebagai sektor sesuai misi pendirian. Sasaran utama 
kegiatan BPRS Madinah Lamongan berupa pengumpulan 
maupun penyaluran dana kepada masyarakat disekitar lokasi 
usaha BPRS Madinah Lamongan baik muslim maupun non 
muslim yang terdiri dari beberapa golongan masyarakat.  
Kegiatan usaha diarahkan kepada industri kecil dan menengah 
serta industri kerajinan rumah tangga, peternak, petani, atau 
perkebunan dan penjual jasa berskala mikro kecil dan 
menengah yang semuanya tersebar diwilayah Kabupaten 
Lamongan. 
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2. Struktur Organisasi, Personalia dan Job Description 
a. Struktur Organisasi BPRS Madinah Lamongan 
Dalam suatu perusahaan tentunya terdapat struktur 
organisasi guna mengatur perjalanan suatu perusahaan. Berikut 
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Bagan 3.1  
Struktur Organisasi BPRS Madinah Lamongan 
 
 RUPS 
DEWAN KOMISARIS DEWAN PENGAWASAN SYARIAH 
DEWAN   DIREKSI 
Marketing/ 
AO 































































b. Kepengurusan BPRS Madinah Lamongan 
Nama Kepengurusan PT. BPRS Madinah Lamongan : 
1) Pemegang Saham  : Hj. Makhdumah, S.Pd, M.Pd 
: H. Dr. Yuhrohnur Effendi, M.BA 
2) Komisaris Utama  : H. Dr Deddi Nordiawan 
Komisaris   : H. Drs. Nyuwito, MM 
3) Ketua DPS  : K.H. Abdul Aziz Choiri 
Anggota DPS : K.H. Afnan Anshori 
4) Direktur Utama  : Swida Dwi Handoyo, SE 
5) Direktur   : Anwar, SE 
Yang dalam melaksanakan tugasnya didukung oleh 11 orang staff: 
1) Koordinator Marketing  : Arof Muhajir, SH 
2) Staf AO    : Eko Wahyu Kurniawan, SIP 
: Thohir, SHI 
: Alfi Wahyudi, SE 
3) Staf Legal dan Apprisel  : Amirul Ichwan, SE 
4) Staf Admin Pembiayaan  : Khoirul Ummah, SEI 
5) Koordinator Keuangan, Pelaporan, 
dan Umum serta Staf Accounting : Lucky Luvina H, S.Ak 
6) Staf IT, SID & Payment Point MAN : Cici Ayunani Fitriyah, Amd 
7) Staf SDM, Umum & PP SMPN 1 : Andie Prasetyo, S.Pn 
8) Staf Teller    : Adella Setia PS, Amd 
9) Staf CS    : Feni Luthfiana, Amd 




































3. Produk BPRS Madinah Lamongan 
a. Produk Simpanan 
1) Tabungan Wadiah (Haji, Umroh, Qurban Tarbiyah, 
Walimah, Simpel iB) 
2) Tabungan Mudharabah (SIBARKAH) 
3) Deposito Mudharabah (1, 3, 6, 12 bulan) 
b. Produk Pembiayaan 
1)  Murabahah (jual beli) 
2) Musyarakah (bagi hasil)  
3) Pembiayaan multi jasa 
4) Pembiayaan konsumtif, modal kerja, investasi 
c. Produk Layanan 
1) Talangan Haji 
2) Madinah payment sistem (sistem pengelolaan 
keuangan sekolah) 
 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah dalam Menggunakan 
Pembiayaan Akad Murabahah dan Musyarakah 
Dalam memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
preferensi nasabah dalam menggunakan pembaiyaan akad murabahah 
dan musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan dari penyebaran 
angket sebanyak 150 dengan kriteria nama, pekerjaan, lama menjadi 



































nasabah, jenis pembiayaan, dan kegunaan pembiayaan. Kemudian  
diambil sebanyak 8 (delapan) nasabah pembiayaan yang terdiri dari 4 
(empat) nasabah pembiayaan murabahah dan 4 (empat)  nasabah 
pembiayaan musyarakah yang melakukan transaksi pembiayaan di 
BPRS Madinah Lamongan. Dengan klasifikasi nasabah dilihat dari 
lamanya menjadi nasabah. Karena ketika semakin lama menjadi 
nasabah pembiayaan di BPRS Madinah Lamongan maka secara tidak 
langsung muncul sikap loyalitas, rasa aman, nyaman, dan juga puas 
tehadap pelayanan, sehingga menunjukan sikap positif dengan cara 
setia menjadi nasabah pembiayaan di BPRS Madinah Lamongan. 
Hasil akhir yang paling penting bagi seorang pemasar ialah sikap ahir 
pascapembelian yang dilakukan oleh nasabah harus menunjukan sikap 
positif secara berkelanjutan atau terus menerus (to be continue). 
Berikut adalah hasil penelitian nasabah pembiyaan akad murabahah 
dan musyarakah di BPRS Madinah Lamongan : 
1. Nasabah Pembiayaan Murabahah di BPRS Madinah Lamongan 
a. Nasabah Tatik Markusni merupakan nasabah BPRS Madinah 
Lamongan selama kurang lebih 1 (satu) tahun. Ia mengajukan 
pembiayaan murabahah untuk membeli lapotop guna menunjang 
dan mempermudah dalam bidang profesinya saat ini yaitu sebagai 
guru honorer di TK Sartika Sukorejo Lamongan. Nasabah  
mengetahui pembiayaan murabahah pertama kali dari temannya 
yang menjadi guru di SMPN 1 Lamongan yang juga melakukan 



































pembiayaan murabahah di BPRS Madinah Lamongan. Dengan 
mempertimbangkan persyaratan yang sangat mudah dan cepat yaitu 
hanya dengan menyertakan Surat Keputusan (SK) guru sekolah 
yang bersangkutan maka pembiayaan dapat direalisasikan oleh 
pihak bank. Selain itu juga syarat lain yang ditetapkan oleh pihak 
bank sangat mudah, pelunasan (cicilan) dan jarak tempat beli 
barang dengan bank yang cukup dekat, serta adanya muqassah 
(potongan harga) ketika pelunasan lebih awal dari tanggal jatuh 
tempo dengan nominal yang tidak diperjanjikan sebelumnya dalam 
akad. Akan tetapi menurutnya yang dirasa kurang dari pembiayaan 
murabahah pada BPRS Madinah Lamongan adalah margin yang 
ditetapkan oleh pihak bank masih tergolong sangat tinggi. sehingga 




b. Nasabah Subari merupakan nasabah BPRS Madinah Lamongan 
selama kurang lebih 3 (tiga) tahu. Ia mengajukan pembiayaan 
murabahah untuk membeli sepeda motor dikarenakan 
membutuhkan kendaraan pribadi untuk dapat lebih mudah akses ke 
tempat kerjanya yang berlokasikan di Deket Lamongan sebagai staf 
pabrik. Ia pertama kali mengetahui pembiayaan murabahah dari 
teman kerja yang memiliki saudara yang bekerja di BPRS Madinah 
Lamongan. Karena persyaratan yang ditetapkan oleh pihak bank 
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sangat mudah yaitu dengan menyetorkan SK pegawai terahir, surat 
rekomendasi perusahaan, SK potong gaji dari bendahara, surat 
pernyataan, dan slip gaji terahir menjadi salah satu faktor nasabah 
S mengambil pembiayaan murabahah di bank tersebut. Namun 
yang dirasa kurang dari pembiayaan murabahah ini adalah dalam 
pelayanan nasabahnya untuk lebih ditingkatkan lagi supaya lebih 




c. Nasabah Karjo merupakan nasabah BPRS Madinah Lamongan 
selama kurang lebih 7.5 (tujuh setengah) tahun. Ia mengajukan 
pembiayaan murabahah untuk merenovasi rumah. Nasabah 
berprofesi sebagai guru di MI Muhammadiyah 9 Laren Lamongan 
dan juga petani padi, ia mengetahui pertama kali pembiayaan 
murabahah dari temannya yang juga seorang guru di salah satu 
Sekolah Negeri di Lamongan. Dikarenakan banyak dilingkungan 
tempat tinggalnya yang menggunakan pembiayaan/pinjaman 
(Karangwungu lor 01/01 Lamongan), selain itu nasabah mengambil 
pembiayaan di BPRS Madinah Lamongan dikarenakan persyaratan 
yang sangat mudah yaitu hanya dengan menyertakan SK guru 
disekolah tempat ia mengajar. Dengan berbagai kemudahan dan 
pelayanan prima yang ditawarkan oleh BPRS Madinah Lamongan 
serta layanan jemput angsuran ketika nasabah tidak dapat datang ke 
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bank untuk mengangsur juga menjadi salah satu keunggulan bank 
untuk menarik nasabah baru dan mempertahankan kesetiaan 
(loyalitas) nasabah lama tentunya. Namun dari berbagai 
keunggulan yang ditawarkan oleh pihak bank juga terdapat 
beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan yaitu lebih pada 
penetapan margin keuntungan bank yang relatif tinggi sehingga 
mungkin untuk guru-guru honorer masih terkesan agak mahal.
77
 
d. Nasabah Zainul Rizal Fachrudin merupakan nasabah pembiayaan 
murabahah Selama kurang lebih 8 (delapan) tahun dengan profesi 
pekerjaan sebagai karyawan pabrik di Kabupaten Gresik. 
Pembiayaan yang dilakukan adalah murabahah sepeda motor yang 
digunakan sebagai kendaraan pribadi untuk akses ke tempatnya di 
Gresik. Untuk pertama kalinya ia mengetahui pembiayaan 
murabahah dari teman kerjanya yang disampaikan secara langsung. 
Selain itu kbank juga memberikan berbagai kemudahan baik itu 
dalam bentuk transaksi pembiayaan dan realisasi bentuk transaksi 
realisasi pembiayaan yang cepat. Namun ada beberapa hal yang 
harus menjadi pertimbangan oleh pihak bank yaitu pelayanan 
kepada nasabah untuk lebih ditingkatkan lagi dalam hal seperti 
menginformasikan produk baru, atau informasi tanggal jatuh tempo 
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2. Nasabah Pembiayaan Musyarakah di BPRS Madinah Lamongan 
a. Nasabah Hasan Subadri merupakan nasabah pembiayaan 
musyarakah selama kurang lebih 6 bulan dengan usahanya 
budidaya ikan lele yang beralamatkan di Bambang-Turi-
Lamongan. Ia mengajukan pembiayaan digunakan untuk 
memperbesar usaha budidaya ikan lele yang terletak ditambak 
sawah dekat rumahnya. Pembiayaan diajuakan untuk membeli 
sarana produksi (saprodi) seperti benih/bibit, pupuk, obat-obatan, 
dll guna menunjang usaha budiyaya ikan lelenya. Informasi 
pertama yang didapatkan oleh nasabah adalah dari teman usahanya 
yang juga melakukan pembiayaan musyarakah di BPRS Madinah 
Lamongan. Dengan menyerahkan BPKB sepeda motor dan 
beberapa persyaratan lainnya yang diperlukan untuk pengajuan 
pembiayaan dan juga tahap survei usaha oleh pihak bank maka 
sudah dapat direalisasikan pembiayaan yang diajukan. Namun ada 
beberapa yang dirasa kurang dari pembiayaan musyarakah pada 
BPRS Madinah Lamongan yaitu dalam hal pelayanan nasabah 
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b. Nasabah Imam Suhanta merupakan nasabah pembiayaan selama 
kurang lebih 1 (satu) tahun dengan usahanya perkebunan tebu 
yang beralamatkan di Sukobendu-Mantub-Lamongan. Ia 
mengajukan pembiayaan musyarakah digunakan sebagai 
tambahan modal kerja/usaha yang dijalankanya sekarang. 
Informan pertaman yang didapatkannya adalah dari keluarganya 
yang bekerja di BPRS Madinah Lamongan sebagai account 
officer.  
Pembiayaan dilakukan untuk tambahan modal usahanya 
untuk saprodi seperti,  membeli bibit, pupuk, obat hama, dll, serta 
digunakan sebagai tambahan untuk menyewa lahan untuk 
produksi. Dengan kemudahan yang diberikan oleh bank yaitu 
dengan menyerahkan BPKB Mobilnya dan survei dari pihak bank 
mengenai tempat calon usahanya beserta bukti-bukti surat dari 
pemilik tanah  yang akan digunakan untuk usaha kepada nasabah . 
Kemudahan yang diberikan oleh pihak bank ialah persyaratan 
yang mudah dan pelayanan yang baik, cepat, dan santun kepada 
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nasabahnya serta selalu aktif dalam memberi sosialisasi kepada 
nasabah mengenai produk-produk di BPRS Madinah Lamongan.
80
 
c. Nasabah Ismuhadi merupakan nasabah pembiayaan selama kurang 
lebih 3 (tiga) tahun dengan usahanya sebagai pedagang palawija 
yang beralamatkan di Besur-Sekaran-Lamongan. Ia mengajukan 
pembiayaan musyarakah digunakan sebagai tambahan usahanya 
berdagang palawija dipasar dan dirumah. Informasi pertama yang 
didaptkan mengenai pembiayaan musyarakah adalah dari teman-
temannya dipasar yang juga melakukan pembiayaan musyarakah 
dan ada juga pembiayaan murabahah di BPRS Madinah 
Lamongan. 
Dengan menyertakan BPKB sepeda motor dan persyaratan 
lainnya yang disertakan oleh pihak bank maka pembiayaan dapat 
dengan mudah untuk terealisasikan. Kemudahan lainyang 
diberikan oleh pihak bank ialah pelayanan yang sangat baik dan 
cepat yang membuat nasabah merasa nyaman melakukan transaksi 
disana, selain itu juga adanya jemput angsuran yang dilakukan 
oleh pihak bank diperuntukkan bagi nasabah pembiayaan yang 
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d. Nasabah Abdul Fa‟at merupakan nasabha pembiayaan musyarakah 
selama kurang lebih 6 (enam) tahun  dengan usahanya  sebagai 
pedagang ayam potong di Mojosari-Mantub-Lamongan.  Ia 
mengajukan pembiayaan musyarakah yang digunakan untuk 
menjalin kerjasama dengan pengusaha ternak ayam potong 
sebagai pemasok penjualannya. Informasi pertama yang diperoleh 
adalah dari teman dagangnya yang tetangganya bekerja di BPRS 
Madinah Lamongan. Dengan menyertakan BPKB sepeda motor 
dan persyaratan yang mutlak lainnya yang ditetapkan oleh pihak 
bank lalu kemudian pihak dari bank melakukan survei ketempat 
tinggal dan tempat usanya dan pembiayaan yang diajukanpun 
dapat segera terealisasikan. Kemudahan lainnya yang diberikan 
oleh pihak bank adalah pelayanan prima dan baik, serta adanya 
jemput angsuran yang dilakukan oleh bank sehingga dirasa sangat 
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ANALISIS PREFERENSI NASABAH DALAM 
MENGGUNAKAN PEMBIAYAAN AKAD MURABAHAH DAN 
MUSYARAKAH DI BPRS MADINAH LAMONGAN 
 
A. Faktor-Faktor Preferensi Nasabah Pembaiyaan Akad Murabahah dan 
Musyarakah 
Berdasarkan dari data faktor-faktor preferensi nasabah pembiayaan 
akad murabahah dan musyarakah yang telah dipaparkan pada Bab III. 
Penulis dapat mengidentifikasi beberapa faktor yang dirasa cenderung 
mempengaruhi nasabah dalam mengambil pembiayaan akad murabahah 
dan musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan, faktor-faktor yang 
dinaksud ditabulasi sebagaimana ulasan dibawah ini : 
Preferensi 
Murabahah Musyarakah 
Persyaratan mudah Persyaratan mudah 
Pelayanan cepat dan ramah/santun Realisasi cepat 
Realisasi cepat Tambahan modal kerja/usaha 
Teman Saprodi (sarana produksi) 
Kebutuhan Kebutuhan segera/mendesak 
Jarak dekat Pelayanan baik dan cepat 
Keluarga Layanan jemput cicilan 




































Layanan jemput angsuran Teman usaha 
Angsuran dapat dibayarkan lewat 
kantor kas (MAN 1 Lamongan dan 
SMPN 1 Lamongan) 
 
Mencoba-coba  
Dukungan dari keluarga  
Berdasarkan beberapa faktor preferensi nasabah dalam 
menggunakan pembiayaan akan murabahah  dan musyarakah di 
BPRS Madinah Lamongan terdapat beberapa faktor yang sama yaitu; 
pada pembiayaan akad murabahah yang paling menonjol adalah 
dilihat dari faktor persyaratan mudah dan faktor pelayanan yang 
memuaskan dari segi ramah, realisasi cepat. Pada   pembiayaan 
musyarakah yang paling menonjol adalah dilihat dari faktor 
persyaratan yang mudah dan kelompok preferensi. 
 
B.  Analisis Faktor-faktor Preferensi Nasabah Pembiayaan Akad 
Murabahah dan Musyarakah di BPRS Madinah Lamongan 
1. Analisis Faktor-faktor Preferensi Nasabah Pembiayaan Akad 
Murabahah 
a. Nasabah Tatik Markusni 
1) Faktor Sosial (kelompok preferensi/acuan) 
Nasabah Tatik Markusni merupakan nasabah 
pembiayaan selama satu tahun. Untuk pertama kalinya 



































mengetahui tentang pembiayaan murabahah dari temannya 
yang menjadi guru di SMP N 1 Lamongan yang disana 
terdapat Kantor Kas BPRS Madinah Lamongan, selain itu 
guru-guru di SMP N 1 Lamongan juga banyak yang 
melakukan pembiyaan di bank tersebut sehingga muncul 
anggapan-anggapan positif mengenai pembiayaan yang 
ditawarkan ke nasabah. Dilihat dari segi letak lokasi bank 
dengan tempat mengajar sangat dekat, hanya sekitar 14 menit 
perjalanan dan sangat mudah dijangkau oleh kendaraan umum. 
Dalam pengambilan keputusan juga dipengaruhi oleh adanya 
muqasah (potongan pembelian) yang tidak diperjanjikan 
sebelumnya diawal akad sehingga  mempengaruhi nasabah 
dalam mengambil keputusan pembiayaan murabahah pada 
BPRS Madinah Lamongan. 
2) Faktor Psikologi (persepsi) 
Selain dilihat dari jarak tempuh antara tempat ia 
mengajar dan Kantor Kas BPRS Madinah Lamongan yang 
cukup dekat juga dilihat dari persyaratan yang sangat mudah 
hanya dengan SK guru sebagai persyaratan utama dalam 
mengajukan pembiayaan di BPRS Madinah Lamongan namun 
ada juga berbagai keunggulan seperti pelayanan yang ramah 
dan sopan serta realisasi pembiayaan cepat yang sesuai dengan 
kebutuhan nasabah untuk dapat membeli laptop dengan segera 



































guna menunjang performennya sebagai seorang guru di TK 
Sartika-Sukorejo-Lamongan. 
b. Nasabah Subari 
1. Faktor Sosial (kelompok preferensi/acuan) 
Menurut nasabah Subari, ia memilih pembiayaan 
murabahah karena mendapat saran dari teman-temannya yang 
salah satunya memiliki keluarga yang bekerja di BPRS 
Madinah Lamongan. Dikarenakan hampir setiap hari nasabah 
sering berinteraksi dengan teman-temannya sehingga muncul 
rasa ingin tahu dan penasaran yang memunculkan rasa ingin 
tahu tentang pembiayaan tersebut. Selain itu penguatan dari 
temannya yang keluarganya menjadi pegawai di bank juga 
menjadi salah satu faktor nasabah mengambil pembiayaan 
murabahah. Begitu juga dengan jarak antara tempat kerja 
dengan bank juga tidak begitu jauh dan mudah dijangkau baik 
kendaraan pribadi maupun becak. 
2. Faktor Psikologi (persepsi) 
Nasabah Subari memilih pembiayaan murabahah 
dikarenakan persyaratan yang sangat mudah dan realisasi 
pembiayaan yang cepat yaitu 2 hari. Faktor lainnya yang 
mempengaruhi adalah dikarenakan kebutuhan pekerjaan supaya 



































dapat datang lebih pagi dan tidak terkena macet saat perjalanan. 
Menurutnya ketika memiliki kendaraan pribadi maka 
pekerjaannya akan semakin mudah dan cepat serta dapat 
digunakan untuk jasa mengantar barang (ojek barang). 
c. Nasabah Karjo 
1. Faktor Psikologi (persepsi) 
Menurut nasabha Karjo, pelayanan yang diberikan oleh 
BPRS Madinah Lamongan sangat bagus dalam hal sopan, 
ramah, realisasi pembiayaan cepat hanya dengan 2 hari setelah 
penjadwalan kunjungan oleh AO. Selain itu dengan 
kemudahan layanan jemput angsuran yang diberikan oleh bank 
dan juga pembayaran angsuran dapat diwakilkan kepada 
teman-temannya yang melakukan pembiayaan di bank tersebut 
juga menjadi salah satu faktor yang diminati oleh nasabah 
pembiayan murabahah, karenanya nasabah dapat lebih 
dimudahkan dengan melihat aktifitasnya sebagai kepala 
sekolah di MI Muhammadiyah Laren Lamongan. 
2. Faktor Budaya (kelas sosial) 
Untuk pertama kali nasabah mengetahui pembiayaan 
murabahah di BPRS Madinah Lamongan dari teman nya yang 
seorang guru di salah satu sekolah Negeri di Lamongan yang 



































juga banyak melakukan pembiayaan di bank tersebut. Begitu 
juga dengan tetangganya (Karangwungu Lor 01/01 Lamongan) 
yang juga banyak melakukan pembiayaan baik di BPRS 
Madinah ataupun di bank lain seperti BRI, Bank Jatim, 
Koperasi dan lainnya. Sehingga memicu nasabah untuk 
melakukan pembiayaan murabahah untuk merenovasi 
rumahnya agar sama rata dengat tetangga-tetangganya. 
d. Nasabah Zainul Rizal Fachrudin 
1. Faktor Sosial (kelompok preferensi/acuan) 
Menurut nasabah Zainul Rizal Fachrudin, ia memilih 
pembiayaan murabahah sepeda motor di BPRS Madinah 
Lamongan karena memang nasabah membutuhkan sepeda 
untuk akses ketempat kerjanya, kemudian diajak teman 
usahanya yang juga melakukan pembiayaan di bank tersebut. 
Dikarenakan intensitas bertemu mereka sering dan mereka 
juga bekerja di satu tempat maka timbulah rasa percaya dang 
anggapan positif terhadap ajakan dari temannya tersebut untuk 







































2. Faktor Psikologi (persepsi) 
Dikarenakan kebutuhan yang sifatnya segera yaitu 
digunakan untuk akses ketempat kerjanya agar lebih mudah 
dan cepat maka nasabah mengambil pembiayaan murabahah 
di BPRS Madinah Lamongan. Selain itu persyaratan yang 
mudah dan realisasi pembiayaan yang cepat hanya sekitar 2 
hari setelah pegawai bank melakukan survei ketempat kerja 
dan tempat tinggal nasabah juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil 
keputusan pembiayaan murabahah di bank tersebut.  
Pelayanan yang diberikan oleh bank juga sangat bagus, akses 
realisasinya cepat, pegawai yang ramah, tempat yang nyaman, 
dan intensitas melewati bank juga hampir setiap hari karena 
searah dengan tempat kerjanya di deket. 
2. Analisis Faktor-faktor Preferensi Nasabah Pembiayaan Akad 
Musyarakah 
a. Nasabah Hasan Subadri 
1. Faktor Sosial (kelompok preferensi/acuan) 
 Nasabah Hasan Subadri mengambil pembiayaan 
musyarakah karena diinformasikan oleh teman usahanya yang 
juga melakukan pembiayan musyarakah di BPRS Madinah 
Lamongan. Dukungan yang diberikan keluarga dalam 



































mengambil pembiayaan juga diberikan untuk lebih 
meningkatkan hasil produksi, kesejahteraan ekonomi, omzet 
produksinya, dan balik modalnya juga. 
2. Faktor Psikologi (persepsi/anggapan) 
Menurutnya pembiayaan musyarakah di BPRS Madinah 
Lamongan sangatlah mudah dan cepat, persyaratan yang 
diajukan juga sangat mudah hanya dengan menyertakan BPKB 
sepeda motor dan bukti usaha seperti foto, bukti usahanya dan 
kemudian dilakukan survei ke tempat lokasi oleh staf maka 
pembiayaan segera direalisasikan. Melihat kebutuhan 
usahanya yaitu budidaya ikan lele maka pembiayaan 
diperuntukan untun membeli saprodi guna menunjang kegiatan 
produksi usahanya agar semakin meningkat dan berkualitas 
dalam artian hasilnya yang didapatkan lebih berlimpah dan 
omsetnya juga semakin meningkat. 
b. Nasabah Imam Suhanta 
1. Faktor Sosial (keluarga) 
Menurut nasabah Imam Suhanta, ia menggunakan 
pembiayaan musyarakah disarankan oleh keluarganya yang 
bekerja di bank tersebut dibagian legal/appresie. Dulu pertama 
kali ia disarankan tentang produk pembiayaan musyarakah 



































untuk tambahan membuka usahanya perkebunan tebu. Selain 
itu terdapat rasa kepercayaan adanya sikap positif tersendiri 
karna menurutnya tidak mungkin keluarganya sendiri mau 
memasukan ia ke pembiayaan yang tidak sesuai dengan 
usahanya. 
2. Faktor Psikologi (persepsi) 
Selain disarankan oleh keluarganya sendiri untuk 
mengambil pembiayan musyarakah juga  karena butuh modal 
cepat untuk tambahan menyewa lahan yang digunakan untuk 
memulai usahanya perkebunan tebu di Sukobendu-Mantub-
Lamongan. Selain itu pembiayaan digunakan untuk membeli 
saprodi perkebunan tebu (bibit, pupuk, obat hama, peralatan 
dll.).  Karena persyaratan yang diberikan oleh BPRS Madinah 
Lamongan cukup mudah yaitu dengan menyertakan BPKB 
mobil dan bukti-bukti surat dari pemilik tanah yang akan 
disewakan kepada nasabah, setelah dilakukan survei  








































c. Nasabah Ismuhadi 
1.  Faktor Budaya (kelompok budaya) 
Nasabah mengambil pembiayaan musyarakah atas 
rekomendasi teman-temannya di pasa Besur yang juga 
banyak melakukan pembiayaan di BPRS Madinah 
Lamongan. Dengan dipengaruhi oleh beberapa teman-
temannya dan diiming-imingi persyaratan yang mudah serta 
dapat meningkatkan omset penjualan maka nasabah 
mengambil pembiayaan musyarakah di bank tersebut. 
Pembiayaan yang diajukan digunakan sebagai tambahan 
modal usahanya untuk stocking barang dagangan palawija 
dipasar dan dirumah. 
2. Faktor Psikologi (persepsi) 
Salain faktor teman-teman di pasar yang banyak 
melakukan pembiayaan di BPRS Madinah Lamongan juga 
karena persyaratan yang sangat mudah. Hanya dengan 
menyertakan BPKB sepeda motor pembiayaan dan 
persyaratan lain yang mutlak kemudian penjadwalan survei 
oleh pihak bank maka pembiayaan sudah dapat diproses. 
Dilihat dari segi pelayanannya sangat bagus, cepat dan ramah. 
Selain itu juga adanya layanan jemput angsuran serta 
silaturrahim oleh pihak bank kepada nasabah. Sehingga 



































mempermudah atau bahkan meringankan nasabah dalam 
melakukan angsuran jika tidak dapat datang langsung ke 
bank. 
d. Nasabah Abdul Fa’at 
1. Faktor Sosial (kelompok acuan) 
Nasabah mengambil pembiayaan di BPRS Madinah 
Lamongan digunakan  sebagai tambahan modal usahanya 
untuk menjalin usahanya dengan peternak ayam potong. 
Informan pertaman nasabah ialah teman dagangnya yang 
tetangganya bekerja di bank tersebut, sehingga muncul rasa 
aman dan menimbulkan kepercayaan oleh nasabah sehingga 
memutuskan untuk mengambil pembiayaan di BPRS Madinah 
Lamongan. 
2. Faktor Psikologi (persepsi) 
Selain membutuhkan modal sebagai penunjang usaha 
dagang ayammnya. Faktor-faktor berikut juga menjadi 
pengaruh untuk nasabah melakukan pembiayaan di BPRS 
Madinah Lamongan yaitu persyaratan yang sangat mudah 
hanya dengan BPKB sepeda motor dan survei oleh pihak bank, 
begitu juga realisasi pembiayan yang cepat hanya empat hari 
kerja sesuai dengan kebutuhan dana yang cepat untuk 



































menunjang usahanya. Pelayanan prima dan baik kepada 
nasabahnya serta adanya layanan jemput angsuran yang 
ditawarkan oleh pihak bank yang dirasa sangat membantu 
sekali pada nasabah yang kurang memiliki waktu luang dan 
juga dapat memberikan rasa aman dan nyaman sehingga akan 
muncul rasa puas dan akan memberikan umpan yang positif 
kepada bank. 






































Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 
“Analisis Preferensi Nasabah dalam Menggunakan Pembiayaan 
Murabahah dan Musyarakah di BPRS Madihnah Lamongan”, dapat  
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai beriku : 
1. Dalam penyebaran 150 kuesioner dengan kriteria nama, pekerjaan, jenis 
pembiayaan, lama menjadi nasabah, dan kegunaan pembiayaan 
kemudian diambil informan menggunakan prosedur kuota yang diambil 
kriteria dari jenis pekerjaan dan tenor menjadi  nasabah. Peneliti 
mengambil delapan nasabah dengan jenis pekerjaan yang berbeda-beda 
dan tenor pembiayaan yang baru sampai yang paling lama dengan 
klasifikasi empat nasabah pembiayaan murabahah dan empat nasbahah 
pembiayan musyarakah. Penulis penemukan beberapa faktor yang 
mempengaruhi pembelian nasabah pembiayaan murabahah dan 
musyarakah: faktor sosial, faktor psikologi, dan faktor budaya. 
Sedangkan faktor-faktor yang paling mempengaruhi nasabah dalam 
mengambil pembiayaan murabahah dan musyarakah di BPRS Madinah 
Lamongan, meliputi:   
a. Preferensi nasabah pembiayaan murabahah: persyaratan mudah, 
pelayanan cepat dan ramah, realisasi cepat, kebutuhan segera, 



































adanya muqassah, layanan jemput angsuran, mencoba-coba, dekat 
dengan kantor kas, dukungan dari keluarga. 
b. Preferensi nasabah pembiayaan musyarakah: persyaratan mudah, 
realisasi cepat, tambahan modal kerja, saprodi, kebutuhan 
segera/mendesak, pelayanan baik dan cepat, layanan jemput 
angsuran, rekomendasi teman usaha. 
2. Semua faktor-faktor preferensi dianggap sama pentingnya dalam 
mempengaruhi nasabah untuk memutuskan mengambil pembiayaan 
murabahah dan musyarakah di BPRS Madinah Lamongan. Namun 
disini penulis menyimpulkan bahwa terdapat dua faktor dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian yaitu faktor persepsi dan faktor 
preferensi. Namun dalam hal ini dilihiat dari jenis pembiayaannya maka 
konten dalam kedua faktor diatas berbeda. 
a. faktor yang paling mempengaruhi preferensi nasabah dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah ialah: yang pertama, faktor 
psikologi yang memuat persepsi nasabah pada persyaratan produk , 
realisasi cepat dan pelayanan yang diberikan oleh bank. Faktor 
kemudahan persyaratan produk dan realisasi cepat akan lebih 
menjadi pertimbangan nasabah pembiayaan murabahah, karena 
kebanyakan nasabah tidak suka dengan persyaratan yang berbelit-
belit dan realisasi yang lama atau bahkan berminggu-minggu. Ini 
yang menjadi nilai plus bagi BPRS Madinah Lamongan untuk 
senantiasa meningkatkan pelayanan prima. Yang kedua, faktor 



































sosial yang memuat kelompok preferensi (acuan) yaitu pekerjaan, 
teman, kebiasaan atau gaya hidup. Karna memang yang mengajukan 
pembiayaan murabahah rata-rata semuanya adalah guru dan 
karyawan. karna disini BPRS Madinah Lamongan lebih 
memfokuskan pembiayaan untuk guru dan karyawan dengan 
kemudahan syarat SK. 
b. Sedangkan pada nasabah pembiayaan musyarakah faktor yang 
paling dominan mempengaruhi ialah: yang pertama, faktor sosial 
yaitu kelompok preferensi yang memuat teman/keluarga, dan 
kelompok pedagang atau pengusaha. Dengan keunggulan bahwa 
pembayarannya yaitu musiman artinya nasabah dapat melakukan 
pembayaran ke bank dalam tahapan satu kali panen atau omzet satu 
bulan maka banyak nasabah pengusaha yang menggunakan 
pembiayaan di BPRS Madinah Lamongan.. Yang kedua, faktor 
persepsi yang memuat persyaratan yang sangat mudah, angsuran 
dapat dilakukan musiman, meningkatkan omzet dan perekonomian 
keluarga, layanan prima perbankan dan layanan jemput angsuran. 
Secara tidak langsung dengan melakukan pembiayaan di BPRS 
Madinah Lamongan ini berusaha untuk meningkatkan keadaan 
ekonomi keluarganya juga sebagai tambahan modal kerja untuk 
membuka lapangan pekerjaan baru. 
 
 




































penulis sangat sadar bahwa penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Penulis dalam hal ini berusaha menyampaikan beberapa 
saran agar penelitia kedepan dapat jauh lebih baik lagi. 
1. Kepada peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam lagi dalam hal 
metode analisis, kriteria dan quantity informan yang diambil supaya 
dapat lebih dikerucutkan lagi mengenai faktor-faktor preferensi 
nasabah dalam menggunakan pembiayaan akad murabahah dan 
musyarakah pada BPRS Madinah Lamongan. 
2. Seluruh karyawan dan staff BPRS Madinah Lamongan terkhusus pada 
bagian pembiayaan murabahah dan musyarakah untuk dapat 
meningkatkan dalam hal performance kepada nasabahnya mengenai 
informasi tentang tanggal jatuh tempo, dan sosialisasi mengenai jenis 
pembiayaan dan prosedurnya serta kegunaannya untuk lebih diperinci 
lagi agar pemahaman nasabah mengenai produk pembiayaan lebih 
baik lagi yang nantinya akan menumbuhkan loyalitas kepada pihak 
bank. 
3. BPRS Madinah Lamongan untuk lebih memperluas jaringan lagi ke 
kelompok-kelompok organisasi masyarakat dan UMKM desa dan 
supaya lebih sering lagi dalam mengadakan event-event tertentu 
dengan tujuan sosialisasi dan mengajak masyarakat untuk dapat 
beralih dan memilih produk-produk perbankan syariah. 
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